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ABSTRAK

BAGAS HADI PRATOMO . Penilaian Tingkat Keberlanjutan Instalasi Pengolahan Air
Limbah Domestik IPAL Margasari Balikpapan. Dibimbing oleh Dr. Eng. Awaluddin
Nurmiyanto, S.T., M.Eng.dan Adelia Anju Asmara, S.T., M.Eng.

Di Indonesia, sistem pengolahan air limbah melayani sebagian kecil penduduk
karena biaya konstruksi dan pengolahan mahal. Maka dari itu perlu mengevaluasi untuk
memastikan keberlanjutan IPAL dari segi kelayakan ekonomi, lingkungan, maupun
sosial. Dalam mengkaji aspek keberlanjutan dibutuhkan instrument keberlanjutan yang
dimana instrument ini dinilai dengan metode skoring. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara dengan
masyarakat terkait. Skala pengukuran analisis yang digunakan penelitian ini yaitu skala
likert. Penelitian ini terdapat instrument peneliti berupa form wawancara untuk pengelola
atau pengurus dan untuk masyarakat sekitar yang menggunakan IPAL. Dalam form
wawancara memiliki jawaban pilihan ganda dengan nilai rating scale jawaban 1 sampai
5 . Hasil evaluasi IPAL Margasari mendapat skor 58,25% yang dikategorikan dalam
status cukup berkelanjutan.

Kata Kunci : Evaluasi, Studi Keberlanjutan, Instalasi Pengolahan Air Limbah, IPAL

Margasari
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ABSTRACT

BAGAS HADI PRATOMO . Assessment of the Sustainability Level of Domestic
Wastewater Treatment Plants Margasari Balikpapan Guided by Dr. Eng. Awaluddin
Nurmiyanto, S.T., M.Eng.and Adelia Anju Asmara, S.T., M.Eng.

In Indonesia, wastewater treatment systems serve a small proportion of the
population due to high construction and treatment costs. Therefore, it is necessary to
evaluate to ensure the sustainability of the WWTP in terms of economic, environmental,
and social feasibility. A sustainability instrument is needed in assessing the sustainability
aspect, where this instrument is assessed by the scoring method. The data in this study
were collected by field observations, documentation, and interviews with the related
community. The analytical measurement scale used in this study is the Likert scale. A
research instrument in the form of an interview form for managers or administrators and
the local community who utilize WWTP is used in this study. The interview form has
multiple choice answers with a rating scale of 1 to 5. The results of the evaluation of the
Margasari WWTP got a score of 58,25% which was categorized as quite sustainable.

Keywords: Evaluation, Sustainability Study, Wastewater Treatment, Margasari WWTP
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia ialah sebagai satu dari berbagai negara dengan jumlah penduduk
terbesar di Asia Tenggara dengan jumlah penduduk sebesar 270,20 juta padat tahun
2020 dengan laju penduduk dari tahun 2010 — 2020 sebesar 1,25%. (BPS, 2021).
Berdasarkan sensus penduduk yang sudah dilakukan, Penduduk Balikpapan pada
tahun 2020 sebesar 688.318 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun
sebesar 0,8%. Perkembangan jumlah penduduk yang mengalami peningkatan, dan
ini menyebabkan peningkatan air limbah yang dihasilkannya. Sebagian besar
masyarakat di Indonesia memilih mengolah air limbahnya sendiri, berupa tangki
septik. Untuk mengurangi terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan air
limbah maka dibutuhkan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Pembangunan
IPAL ini didefinisikan dengan satu dari berbagai bentuk penerapan Sustainable
Development Goals poin 6.3 yang berbunyi proporsi air limbah yang tidak diolah
harus dikurangi setengahnya pada tahun 2030 (UN,2017)

Sistem pengelolaan air limbah yang ada di Negara Indonesia ini memberikan
layanan untuk sebagian kecil untuk penduduk, hal ini dikarenakan bahwa biaya
konstruksi dan pengolahan mahal. Beberapa studi kasus tertentu menemukan
instalasi pengolahan air limbah (IPAL) skala kecil, yang umumnya tidak memiliki
mekanisme keuangan yang diperlukan, keahlian teknis, dan organisasi manajemen
terstruktur (misalnya untuk operasi, pemeliharaan, dan administrasi mereka) (Cossio
et al., 2017). Maka dari itu perlu mengevaluasi untuk memastikan keberlanjutan
IPAL dari segi kelayakan ekonominya, lingkungan, maupun sosial (Campos et al.,
2016). Definisi pembangunan berkelanjutan ini di dalamnya memiliki beberapa
definisi, yang biasanya ditranslasikan oleh World Commission on Environment and
Development yang artinya ialah pembangunan yang memenuhi untuk kebutuhan
generasi saat ini dengan tidak menimbulkan korban untuk kemampuan dari generasi
yang akan dalam hal pemenuhan kebutuhannya sendiri. (Puji, 2018) Sehingga perlu
adanya evaluasi pembangunan keberlanjutan untuk meminimalisir permasalahan-

permasalahan yang muncul dimasa depan.



Menurut Keputusan Walikota Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur Nomor
188.45-667/2014 mengenai Penetapan Lokasi Perumahan dan Permukiman Kumuh
Kota Balikpapan, Kelurahan Margasari ini masuk ke dalam satu dari berbagai
permukiman kumuh yang ada di Kota Balikpapan. Hal tersebut didukung dengan
data mengenai Profil Kesehatan Kota Balikpapan tahun 2018 yang memperlihatkan
bahwasannya Permukiman Kumuh Kelurahan Margasari ini ialah sebagai suatu
kelurahan yang persentase untuk akses akan sanitasi yang memadai ini memiliki nilai
di bawah rata-rata Kota Balikpapan, yakni dengan persentase 35,8%, data ini
memperlihatkan bahwasannya akses untuk fasilitas sanitasi yang memadai (jamban
sehat) untuk Permukiman Kumuh Kelurahan Margasari ini memiliki persentase yang
lebih rendah diperbandingkan dengan permukiman yang terdaapat pada wilayah
lainnya yang ada di Kota Balikpapan. Satu dari berbagai upaya guna menyelesaikan
permasalahan ini ialah dengan pembuatan jaringan air limbah perkotaan dengan
mempergunakan Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) di Kota Balikpapan.

Beberapa studi yang telah dilakukan di IPAL Margasari hanya mengevaluasi
kinerja IPAL dan tidak mengevaluasi keberlanjutan IPAL. Dalam mengkaji aspek
keberlanjutan dibutuhkan instrument keberlanjutan yang dimana instrument ini
dinilai dengan metode skoring. Skoring dilakukan dengan skala 1-5. Nilai atau skor
yang paling tinggi merupakan alternatif yang yang digunakan. Oleh karena itu
penelitian ini berfokus untuk skoring indikator keberlanjutan dan mengevaluasi
IPAL Margasari. Hasil analisa juga diharapkan dapat mempermudah bagi pihak
terkait dalam pemilihan opsi IPAL yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Untuk penelitian yang dilaksanakan ini, terdapat berbgaai permasalahan yang
dirumuskan, di antaranya ialah sebagaimana di bawabh ini:
1. Bagaimana menyusun instrument tingkat keberlanjutan suatu IPAL?

2. Bagaimana tingkat keberlanjutan pengolahan limbah IPAL Margasari

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk penelitian ini, yang menjadi tujuannya ialah akan dilaksnakan beberapa

hal sebagaimana di bawah ini:



1. Merumuskan instrument penilaian tingkat keberlanjutan (aspek dan variable)

2. Melakukan penilaian tingkat keberlanjutan suatu IPAL Margasari

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat diperoleh dari penelitian ini bagi ilmu pengetahuan, masyarakat dan
pemerintah adalah sebagai berikut:
1. Bagi llmu Pengetahuan
e Sebagai referensi pembelajaran. Khususnya pada mata kuliah yang
berhubungan dengan sistem pengolahan air limbah.
e Sebagai referensi tambahan untuk mengetahui pengaruh indikator
keberlanjutan IPAL Margasari
2. Bagi Masyarakat
e Sebagai referensi tambahan mengenai kondisi saat ini IPAL Margasari
3. Bagi Pemerintah
e Sebagai referensi, untuk mempermudah pengambilan keputusan apabila tidak

adanya upaya tertentu pada IPAL Margasari

1.5 Ruang Lingkup
Beberapa ruang lingkup yang membatasi penelitian ini adalah:

1. Data input penelitian berupa data primer yang berasal dari observasi berupa
pengisian kuisioner dan wawancara dan data sekunder berupa kondisis eksisting
IPAL Margasari

2. Aspek faktor dan sub faktor keberlanjutan dalam penelitian diambil dari studi
literatur dan diskusi ahli seperti dosen pendamping

3. Penilaian tingkat keberlanjutan sesuai dengan aspek aspek yang dinilai dengan
menggunakan metode skoring

4. Responden pada penelitian ini terdiri dari petugas IPAL dan penduduk sekitar
IPAL yang berlangganan IPAL.

5. Data pelengkap lain dapat diperoleh melalui buku-buku, arsip, laporan, publikasi,

jurnal, website resmi dan lain-lain.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Limbah Domestik

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2014 mengenai Baku Mutu Air Limbah menjelaskan bahwa air limbah ini
diartikan dengan sisa atas suatu kegiatan atau usaha yang wujudnya ialah cair.
Sementara itu, limbah domestic ini diartikan dengan air limbah yang asalnya dari
kegiatan atau aktivitas oleh beberapa pihak, di antaranya ialah asrama, apartemen,
perniagaan, perkantoran, rumah makan, permukiman dan lain sebagainya. Secara
umum, IPAL ini ialah air limbah domestic yang memiliki kandungan padatan
anorganiik dan juga organik, mikroorganisme patogen, yang di dalamnya memiliki
komposisi yang memiliki keterkaitan hubungan dengan proses produksi (Karia &
Christian, 2013).

Upaya yang dapat dilakukan agar dapat meminimalkan beban pencemaran
untuk lingkungan ini ialah dengan menyelenggarakan peraturan mengenai baku mutu
untuk air limbah domestic sebagaimana termaktub dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016
Tahun 2016 mengenai Baku Mutu Air Limbah Domestik. Standar Baku untuk mutu
limbah domestik yang diperbolehkan dibuang ke badan air ini dapat ditunjukkan ke
dalam tabel 2.1, sebagaimana di bawah ini.

Tabel 2. 1 Baku Mutu Air Limbah Domestik

Parameter Satuan Baku Mutu
Suhu Udara °C -
Suhu Air °C +3°C
Zat Melayang (TSS) mg/I 20
PH - 6-9
Zat Organik (KMnO4) mg/I -
Minyak dan Lemak mg/I 5
BOD mg/I 30
COD mg/l 100
Nitrit mg/l -
Ammonia mg/l 10
Total Coliform jumlah/ml 3000MPN/100 ml




Air limbah yang dihasilkannya ini umumnya akan terlebih dahulu dilakukan
pengelolaan sebelum dilakukan proses pembuangan ke lingkungan. Ada beberapa
teknologi yang dipergunakan dalam sistem IPAL ini, yang terbagi menjadi sistem
aerobik dan anaerobik. Teknologi pada sistem aerobik sebagai berikut, Sequencing
Batch Reactor (SBR), Activated Sludge, dan Aerated Pond (Metcalf dan Eddy,
2005). Sedangkan untuk sistem anaerobik memiliki beberapa teknologi sebagai
berikut, UASB, Anaerobic Baffle Reactor (ABR) dan juga Imhoff tank (Iskandar et
al., 2016).

2.2 Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

IPAL domestik berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 04 Tahun 2017 mengenai Penyelenggaraan Sistem
Pengelolaan Air Limbah Domestik ini didefinisikan sebagai sarana dan prasaran
untuk pengeloolaan air limbah domestic. Di dalam sistem pengelolaan air limbah
domestik ini dikelompokkan ke dalam dua bentuk, di antaranya ialah sebagaimana
di bawah ini:

A. Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat (SPALD-S)

SPALD-S ini didefinisikan dengan proses mengelola air limbah dengan
cara tidak dilakukan pengumpulan dan penyaluran ke dalam jaringan saluran
yang nantinya akan mengantarkannya ke dalam sebuah tempat pengelolaan air
buangan ataupun badan air penerimanya, akan tetapi dilakukan pembuangan ke
dalam suatu tempat tertentu, sebaga misalnya ialah tangki septik dan jamban
cubluk.

B. Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T)

SPALD-T ini didefinisikan dengan sistem yang dapat mendistribusikan
air limbah domestic untuk menuju keluar dari lokasi penangkaran dari tiap
rumah-rumah menuju pada suatu saluran pengumpul air buangan dan kemudian
didistribusikannya menuju bangunan pengelolaan air buangan yang secara
terpusat sebelum dibuang pada badan perairan, sebagai misalnya ialah jaringan

air perpipaan atau limbah dan juga mandi cuci kakus (MCK).



2.3 Evaluasi Berkelanjutan

Beberapa studi kasus tertentu menemukan instalasi pengolahan air limbah
(IPAL) skala kecil, yang umumnya tidak memiliki mekanisme keuangan yang
diperlukan, keahlian teknis, dan organisasi manajemen terstruktur (misalnya untuk
operasi, pemeliharaan, dan administrasi mereka) (Cossio et al., 2017). Maka dari itu
perlu mengevaluasi untuk memastikan keberlanjutan IPAL dari segi kelayakan
ekonominya, lingkungan, maupun social (Campos et al., 2016). Menurut Puji 2018,
definisi pembangunan berkelanjutan mempunya banyak pengertian, dimana
pengertian yang sering digunakan yaitu terjemahan dari World Commission on
Environment and Development yang artinya ialah pembangunan yang memenuhi
untuk kebutuhan generasi saat ini dengan tidak menimbulkan korban untuk
kemampuan dari generasi yang akan dalam hal pemenuhan kebutuhannya sendiri.
Sehingga perlu adanya evaluasi pembangunan keberlanjutan untuk meminimalisir
permasalahan-permasalahan yang muncul dimasa depan.

Menurut Buku 3 Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat Skala
Permukiman Direktorat Jenderal Cipta Karya tahun 2016, ini dijelaskan
bahwasannya keberlanjutan sarana untuk sanitasi dasar ini begitu fundamental, hal
ini dikarenakan terdapatnya lima faktor dasar, di antaranya ialah sebagaimana di
bawah ini:

a. Penyiapan masyarakat dilakukan dengan benar;
Persiapan masyarakat ini bukan hanya artinya sudah bersosialisasi, melainkan
masyarakat memang secara sebenarnya memerlukan ketersediaan sarana dan
prasarana sanitasi ini. Penentuan untuk lokasi ini berlandaskan terhadap
kesiapan masyarakat yang diawali mulai dari proses merencanakan sampai
dengan proses merawat, hal ini dimaksudkan agar pembangunan ini akan
berlangsung dengan berkelanjutan.

b. Sistem harus dibangun dengan benar;
Bangunan IPAL ini secara fisik wajib untuk dibentuk dengan berdasarkan pada
standar konstruksi serta secara teknis bahwa hidrolik ini memberikan

kemudahan serta dapat memberikan layanan untuk daerah tersebut.



c. Kelembagaan pengelola harus berjalan;
Instalasi Pengolahan Air limbah yang dibangun ini ialah milik masyarakat
bersama, dengan demikian dibutuhkan terdapatnya suatu lembaga yang
mengelolanya. Lembaga pengelola ini ditentukan oleh penggunanya serta
memiliki pertanggungjawaban berdasarkan pada fungsi dan tugas pokoknya
untuk sistem IPAL yang berkelanjutan ini

d. luran disepakati dan berjalan
Pengoperasian dari sistem sanitasi untuk skala permukiman ini nantinya akan
membutuhkan pembiayaan untuk memelihara berbgaai komponen yang ada
dalam IPAL ini, sebagai misalnya ialah tutup manhole dan lain seterusnya.

e. Pembinaan oleh Pemda
Pememerintah Daerah ini memiliki peran serta dan pertanggungjawaban untuk
perluasan wilayah layanan dan pemeliharaan secara umum. Pemantauan oleh
Pihak Pemerintah Daerah ini dibutuhkan supaya sistem ini dapat beroperasi dan
berjalan secara tepat dan baik.

Dalam penilaian keberlanjutan terdapat 5 aspek, di antaranyai ialah aspek
teknis, aspek lembaga, aspek sosial, aspek lingkungan, dan juga aspek ekonomi.
2.4.1. Aspek Ekonomi

Pada aspek ekonomi berfokus pada peningkatan kesejahteraan manusia,
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang langka secara optimal, untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhan manusia. Pendekatan ini pada
prinsipnya harus mencakup semua sumber daya: juga yang terkait dengan nilai-
nilai sosial dan lingkungan (misalnya dalam ekonomi lingkungan). Namun,
dalam praktiknya, sebagian besar analisis hanya mencakup biaya dan manfaat
finansial.

2.4.2. Aspek Lingkungan

Satu dari berbgaai kondisi dan persyaratan ideal atas pembangunan dari
Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik ini ialah dengan bahan air yang ada
pada lokasi pembangunan IPAL ini jumlahnya mencukupi. Keadaan ini tentu
akan berdampak untuk lingkungan sekitarnya, yakni berupa badan air, hal ini

dikarenakan bahwa Efluen yang IPAL hasilkan ini akan dibuang ke badan air



tersebut secara langsung. Kondisi tersebut maka perlunya evaluasi suatu IPAL
dari segi lingkungan untuk tetap menjaga lingkungan sekitar IPAL. 8
Pada aspek Lingkungan menganalisis kelangsungan hidup jangka panjang
dari lingkungan yang harus dipertahankan untuk mendukung pembangunan
jangka panjang dengan menyediakan sumber daya. Kelestarian lingkungan
mengacu pada kemampuan fungsi lingkungan untuk menopang cara hidup
manusia.
2.4.3. Aspek Sosial dan Budaya
Analisis keberlanjutan sosial dan budaya yaitu menganalisis hubungan
antara pengelola IPAL dengan masyarakat maupun lingkungan sekitar IPAL.
Tujuannya untuk mengamankan sosial-budaya masyarakat dan kebutuhan
spiritual secara adil, hubungan, dan institusi.
2.4.4. Aspek Lembaga
Pada aspek keberlanjutan lembaga menganalisis ada tidaknya organisasi
atau instansi yang bertugas untuk mengelola instalasi pengolahan air limbah.
Dalam tingkatan lokal, kelembagaan ini diperkuat dengan kebijakan dan
komitmen pemerintah yang sebagai faktor yang dapat memberi pengaruh untuk
keberlanjutan dari sistem pengelolaan air limbah yang dilaksanakan (Parkinson
dan Teyler, 2003).
2.4.5. Aspek Teknis
Pada aspek keberlanjutan teknis menganalisis perencanaan, pengelolaan
infrastruktur, dan teknologi suatu instalasi pengolahan air limbah. Untuk
keadaan aspek teknis ini mendeskripsikan keadaan fisik IPAL yang di
dalamnya terdirikan atas kualitas hasil pengolahan air limbah, efisiensi
pengolahan, teknologi yang digunakan, jenis dan sistem IPAL, dan juga jumlah
pemanfaat. Selain itu aspek teknis mengevaluasi apakah teknologi IPAL bisa

menjangkau pelayanan masyarakat.

2.4 Metode Skoring
Analisis status keberlanjutan ini dilaksanakan dengan melalui proses
perhitungan dari hasil skoring ini berlandaskan indikator atas tiap variabel

penelitian, dengan demikian didapatkan status keberlanjutannya tersebut. Skala



pengukuran analisis yang digunakan yaitu skala likert. Skala likert berguna untuk
melakuakn pengukuran untuk persepsi, sikap, dan pendapat dari seorang responden
penelitian yang berkenaan dengan fenominal sosial yang ada.

Metode Skala likert ini didefinisikan dengan skala yang dipergunakank dalam
kuesioner penelitian serta skala yang digunakan ialah berbentuk dengan survey.
Responden penelitian ketika merespon pertanyaan yang berbentuk skala likert ini
menentukan tingkatan persetujuan responden penelitian untuk pernyataannya
tersebut dengan cara memilih satu dari berbagai pilihan yang disediakan. Indikator
ini diperjadikan sebagai acuan atau titik tolak untuk penyusunan item-item yang
dapat berbentuk prnyataan ataupun pertanyaan. Jawaban dari tiap item yang
mempergunakan skala likert ini memiliki gradasi, mulai dari sangat positif hingga
sangat negatif. Fungsi indikator ini ialah sebagai patokan dalam memberikan
batasan permasalahan yang nantinya akan dibahas, dengan demikian menjadi lebih
berfokus terhadap proses penilaiannya. Dalam akhir perhitungannya ini akan dapat
secara grafik dibuat yang memberikan kemudahan untuk pembaca untuk

penyimpulan jawabannya (Syehaceh, 2013)

2.5 Skoring Keberlanjutan
Guna melakukan pengkajian secara menyeluruh mengenai kelebihan dan
kekurangan dari tiap jenis proses pengolahan yang dapat dilaksanakan dengan
menggunakan cara indeks pembobotan untuk tiap aspek keberlanjutan yang
nantinya akan dipilihnya. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks
keberlanjutan yaitu

_ Skor yang diperoleh

1 0,
Skor maksimum PO

Indeks keberlanjutan ditentukan mengacu kepada Prisanto, 2015 dalam

penelitian Puji 2018, sesuai dengan Kkriteria berikut:

- 0% -20% Tidak ada keberlanjutan
- 20% - 40% Kurang berkelanjutan

- 40% - 60% Cukup berkelanjutan

- 60% - 80% Berkelanjutan

- 80% - 100% Sangat Berkelanjutan



2.6. Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian mengenai evaluasi IPAL yang sebelumnya sudah

sebagaimana di bawabh ini.
Tabel 2. 2 Daftar Penelitian Terdahulu

dilaksanakan. Ringkasan mengenai penelitian ini dapat ditinjau dalam tabel 2.2

pengolahan air
limbah
domestik skala

permukiman

No | Nama Penelitian Judul Hasil Penelitan
Penelitian

1 Ranudi, (2018) Evaluasi Penelitian yang dilaksanakna dalam tujuh IPAL
Pengelolaan Komunal yang ada pada Kabupaten Sleman.
IPAL Komunal | Penelitian ini  mempergunakan beberapa
di  Kabupaten | parameter uji, di antaranya iailah total coliform,
Sleman minyak lemak, uji TTS, uji COD, uji BOD, dan
uji pH. Hasil analisis ini memperlihatkan
bahwasannya IPAL Komunal ini secara
keseluruhan masih tidak memenuhi atau
menunaikan standar baku kualitas. Berdasarkan
pada segi sosial ekonomi, bahwasannya
keseluruhan IPAL Komunal ini dilakukan
pengelolaan oleh warga, baik itu perangkat desa
ataupun KSM. luran dari tiap IPAL Komunal ini
nilainya ialah Rp 2.000,00 — Rp 10.000,00.
Berdasarkan pada segi kesehatan, masyrakat
merasa bahwa terdapatnya perbedaan sesudah
didirikannya IPAL Komunal, sebagai misalnya

ialah penurunan untuk angka penyakit diare.
2 Yung Savitri | Evaluasi Berdasarkan pada aspek teknik yang berasal
(2018) instalasi dari enam lokasi IPAL dengan jaringan

perpipaan yang terdapat dalam Kabupaten
Lombok Barat, 33% ini dapat bekerja secara
baik, hal ini dilihat berdasarkan pada kualitas
efluen IPAL apabila diperbandingkan dengan
baku mutu limbah domestik yang berlandaskan
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di kabupaten
Lombok Barat

pada Permen LHK no.68 Tahun 2016 dengan
parameter BOD,COD dan TSS. IPAL yang
memenuhi ini ialah Batukuta Paroa dan juga
IPAL Batukuta Utara. Keadaan sosial ekonomi
dari masyarakat ini homogen 80% responden
penelitian yang merupakan masyarakat yang
penghasilannya rendah, dengan jumlah di
bawah Rp. 2.500.000., per bulannya, yang mana
bahwa keadaan ini dapat memberi pengaruh
terhadap aspek finansial. Kemauan masyarakat
guna membayarkan ini tidak didukung dengan
keadaan riil. luran yang ditentukan dalam tiap
lokasi IPAL, mekanisme iuran ini tidak dapat
berlangsung dengan baik. jumlah dari kas untuk
tiap KPP ini ada di bawah keadaan idealnya,
dengan demikian 94% KPP ini masih
kekurangan anggaran untuk biaya pemeliharaan
dan operasional dari IPAL. Ini dapat dilakukan
peninjauan berdasarkan pada Peran Serta
Masyarakat ~ 100%  masyarakat  sudah
melaksanakan aktivitas bersih lingkungan.

Alejandro Padilla-
Rivera,  Leonor
Patricia Guereca
(2019)

Metrik
proposal untuk
evaluasi
keberlanjutan
sistem
pengolahan air
limbah

(SEWATS)

Studi pembangunan berkelanjutan sistem air
limbah memerlukan pertimbangan tiga pilar
keberlanjutan: lingkungan, sosial dan ekonomi.
Studi ini  mengukur keberlanjutan secara
keseluruhan dan memberi peringkat alternatif
menurut  kinerja sosial, lingkungan, dan
ekonominya. Mengambil pendekatan siklus
hidup, ini kerangka kerja mengintegrasikan tiga
dimensi keberlanjutan untuk memungkinkan
penilaian fasilitas pengolahan air limbah
(WWTF).
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Claudia Cossio
Jenny Norrman
Jennifer

McConville ,
Alvaro Mercado |,
Sebastien Rauch
(2020)

Indikator untuk
penilaian
keberlanjutan
instalasi
pengolahan air
limbah

kecil di negara

skala

berpenghasilan
rendah dan
menengah ke

bawah

Hasilnya menunjukkan bahwa penilaian

keberlanjutan IPAL di negara berpenghasilan
rendah dan menengah ke bawah harus
menekankan dimensi kelembagaan (misalnya
Kapasitas  kelembagaan, Interaksi, dan
Informasi) dan dimensi teknis (misalnya fungsi
jaringan air limbah dan Keahlian) di samping
ekonomi dan  dimensi

indikator  sosial,

lingkungan.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan secara campuran (luring dan daring). Waktu
dilangsungkan di bulan Januari 2022 sampai dengan bulan Juli 2022. Lokasi
penelitian dan pengambilan data penelitian dilangsungkan di IPAL Margasari dan

masyarakat sekitar IPAL Margasari yang lokasinya ialah di Kelurahan Margasari,
Kecamatan Balikpapan Barat, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur.

Gambar 3. 1 Peta IPAL Margasari
3.2. Tahap Penelitian

Agar didapatkan gambaran mengenai berbagai langkah aktivitas yang
dilaksanakan selama berlangsungnya proses penelitian ini, dengan ini digunakan

diagram alir. Diagram alir untuk penelitian ini ialah sebagaimana di bawah ini:

13



| Mulai l

Y

Latar Belakang

Y

Rumusan Masalah

\

1

Membuat instrumen qj
i tidak sesuai

>

sesuai

l

Pengumpulan Data ]

|
l l

Data Sekunder ( Data
Pemasukan dan Pengeluaran
Data Primer ( Kuisioner, IPAL, Data Baku Mutu Air,

Wawarcana ) Kualitas Air Limbah, Data
Kebutuhan Energi IPAL , Data
Struktur Pengelola IPAL )

;

Skoring

y
Kesimpulan

\

Selesai

Gambar 3. 2 Diagram Alir Metode Penelitian Perbandingan data keberlanjutan
IPAL Margasari
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3.2 Variabel Penelitian

Dalam menyusun instrumen penelitian dibutuhkan variabel variable turunan dari

aspek keberlanjutan. Variabel yang digunakan pada penelitian ini meliputi:
Tabel 3. 1 Variabel Penelitian

No Aspek Faktor Kode Sub-faktor
Keberadaan iuran
Al.
luran masyarakat
A2. Keterjangkauan iuran
. Kesuaian iuran dengan
1 fyronomi Biava A3. biaya operasional dan
y pemeliharaan
Operasional :
Al Keberadaan biaya
' pengembangan
B1 Penaatan Baku Mutu
Teknologi ' Lingkungan
5 Lingkuifigan pengolahan B Usaha 3R Terhadap Effluen
IPAL
. B3. Penggunaan Energi
Energ B4. Sumber energi lain
c1 Pemahaman terkait fungsi
3 Sosial Kondisi sosisal ' IPAL
sekitar IPAL Keinginan masyarakat
C2
dalam merawat SR
Kepengelolaan DL Keberadaan struktur
pengolaan
IPAL .
D2. Kinerja Pengelola
4 Lembaga
D3 Kepuasa Pengguna
Kepuasan Tanggap menghadapi
Penggunaan DA4. ggap g P
pengaduan
Desain dan El. Kinerja unit pengolahan
penerapan E2. Penambahan Pelanggan
5 Teknis infrastruktur E3. Cakupan Pelayanan
distribusi E4. Pengaruh kinerja IPAL
Perawatar] E5. Perawatan secara berulang
Teknologi

3.3 Data input

Data penelitian yang diperlukan untuk penelitian ini terdirikan atas Data Primer

dan juga Data Sekunder. Data input ini terdirikan atas data IPAL Margasari,

sebagaimana berikut ini:




Tabel 3. 2 Data Input Aspek Keberlanjutan

Kode Sub-faktor Data Sumber Data
Keberadaan iuran ) )
Al Kuesioner Kuesioner Pelanggan
masyarakat
A2. Keterjangkauan iuran Kuesioner Kuesioner Pelanggan
Kesuaian iuran dengan )
_ . Data pemasukan dan IPAL Margasari
A3. biaya operasional dan )
) pengeluaran IPAL Balikpapan
pemeliharaan
Keberadaan biaya ) |
A3. Kuesioner Kuesioner Petugas
pengembangan
Baku Mutu Air dan .
Penaatan Baku Mutu ) ) IPAL Margasari
B1. ) Kualitas effluen air )
Lingkungan ] Balikpapan
limbah
Usaha 3R Terhadap ) |
B2. Kuesioner Kuesioner Petugas
Effluen IPAL
B3. Penggunaan Energi Kuesioner Kuesioner Petugas
B4. Sumber energi lain Kuesioner Kuesioner Petugas
Pemahaman terkait fungsi ) |
C1. Kuesioner Kuesioner Pelanggan
IPAL
Keinginan masyarakat ) |
C2 Kuesioner Kuesioner Pelanggan
dalam merawat IPAL
Keberadaan struktur 4 4
D1. Kuesioner Kuesioner Pelanggan
pengolaan
D2. Kinerja Pengelola Kuesioner Kuesioner Pelanggan
D3 Kepuasa Pengguna Kuesioner Kuesioner Pelanggan
Tanggap menghadapi ) )
DA4. Kuesioner Kuesioner Pelanggan
pengaduan
EL. Kinerja unit pengolahan Kuesioner Kuesioner Pelanggan
E2. Penambahan Pelanggan Kuesioner Kuesioner Pelanggan
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Kode Sub-faktor Data Sumber Data
Observasi dan _
E3. Cakupan Pelayanan _ Kuesioner Petugas
Kuesioner
E4. Pengaruh kinerja IPAL Kuesioner Kuesioner Petugas
- Perawatan secara Data penambahan IPAL Margasari

berulang

pelanggan

Balikpapan

3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk penelitian ini, teknik pengumpulan data ini pada dasarnya bertujuan

guna memperoleh data atau informasi yang berguna untuk memperjelaskan serta

menjawab permasalahan dengan objektif. Untuk penelitian ini, metode pengumpulan

penelitian ini mempergunakan dua jenis data penelitian, di antaranya ialah data

primer dan juga data sekunder. Pada data primer didapatkan langsung dari pembagian

kuesioner yang ditujukan kepada masyarakat sekitar IPAL dan petugas pengelola

IPAL. Sedangkan data sekunder didapatkan dengan dari instansi dan dinas terkait di

Kota Balikpapan seperti dinas lingkungan hidup.

1. Data primer

penelitian ini sebagai berikut:

e Pengamatan (Observasi)

Data primer ini didefinisikan dengan data penelitian yang didapatkan bersumber

dari subjek penelitian secara langsung. Data Primer yang dibutuhkan dalam

Pengamatan langsung lapangan yang dilakukan lokasi penelitian.

Wawancara

Wawancara dilakukan pada beberapa petugas IPAL sebagai responden.

Kuisioner

Kuesioner disebarkan beberapa masyarakat sekitar IPAL untuk mengetahui

kondisi IPAL dari sudut pandang masyarakat

2. Data sekunder
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Data sekunder ini didefinisikan dengan data pendukung atas data primer. Data

sekunder penelitian yang diperlukan ini termaktub dalam tabel 3.3.




Tabel 3. 3 Data Sekunder

No Data sekunder Sumber Data
1 Data pemasukan dan o
: IPAL Margasari Balikpapan
pengeluaran IPAL
5 Baku Mutu Air, Kualitas o
: o IPAL Margasari Balikpapan
efluen air limbah
3 Data kebutuhan Energi N
: IPAL Margasari Balikpapan
untuk IPAL
4 Data Struktur o
: IPAL Margasari Balikpapan
Pengolahan IPAL
Data Penambahan
S Pelanggan dan IPAL Margasari Balikpapan
Cangkupan Pelanggan
6 Data cek dan perawatan I 3
: ) ) IPAL Margasari Balikpapan
unit pengolahan rutin

3.5 Teknis Analisa Data
3.5.1. Pengukuran Skoring

Analisis status keberlanjutan ini dilaksanakan dengan melalui proses
perhitungan untuk hasil skoring yang berlandaskan pada indikator dari tiap
variabel penelitian yang digunakan, dengan demikian didapatkan data
mengenai status keberlanjutan. Untuk penelitian ini, skala pengukuran
analisis penelitiannya ialah skala likert. Skala likert ini tujuannya agar dapat
melakukan pengukuran untuk persepsi, sikap serta pendapat dari seorang
responden penelitian berkenaan dengan fenomena sosial yang berlangsung.

Dalam kuesioner memiliki jawaban pilihan ganda dengan nilai rating scale

jawaban 1 sampai 5.

Agar dapat melakukan penentuan untuk interval dan batas untuk skor

persen (1) status tingkat keberlanjutan IPAL mempergunakan formulasi

sebagaimana di bawah ini:

_ Skor yang diperoleh

x 100%

Skor maksimum
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Berikut contoh tabel tingkat berkelanjutan IPAL
Tabel 3. 4 Tabel Analisis Tingkat Keberlanjutan IPAL

(1) () ©) (4) (5) (6)
Sub faktor yang Rating Scale Jumlah  |Jumlah Nilai
R Indeks
dinilai 112 (3 |4 |5 Nilai Maks
Keberadaan iuran
3 |4 |5 |7 |4 |23 70 115 60,8%
masyarakat
Keterangan :

Kolom 1 : Aspek yang dinilai tingkat keberlanjutan

Kolom 2 : Distribusi jawaban responden

Kolom 3 : Jumlah Responden

Kolom 4 : Jumlah Skor dari hasil kuesioner

Kolom 5 : Jumlah Skor Ideal

Kolom 6 : Skor indeks keberlanjutan pada aspek tersebut
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3.5.2. Penentuan Indek Keberlanjutan
Dalam menentukan indek keberlanjutan bisa didapatkan dengan
menghitung merata rata nilai dari nilai sub faktor dan faktor dari aspek indeks

keberlanjutan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2.

Sub Faktor 1
%

Faktor 1

%

Sub Faktor 2
%

Aspek 1
%

Y

Sub Faktor 3
%

Faktor 2
%

Sub Faktor 4

V)
& Indeks

Keberlanjutan
%

A\

Sub Faktor 5
%

Faktor 3
%

Sub Faktor 6
%

Aspek n
%

\

Sub Faktor 7
%

Faktor n
%

Sub Faktor n
%

[T
s

Gambar 3. 3 Penentuan Indeks Keberlanjutan
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3.5.3. Pemetaan Aspek Keberlanjutan
Pemetaan nilai indeks keberlanjutan suatu IPAL digambarkan

menggunakan grafik berbentuk radar terlihat pada gambar 3.3

Nilai Indeks Keberlanjutan

Ekonomi
100

80
B0

40
Teknis Lingkungan
20

0

Lembaga Sosial Budaya
Gambar 3. 4 Pemetaan Aspek Keberlanjutan

Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai indeks keberlanjutan sesuai

dengan kategori indeks keberlanjutan. Menurut penelitian Prisanto (2015)

dalam penelitian Puji (2018), indeks keberlanjutan diklasifikasikan menjadi
lima kategori. Yaitu

- 0% - 20% Tidak ada keberlanjutan
- 20% - 40% Kurang berkelanjutan
- 40% - 60% Cukup berkelanjutan

- 60% - 80% Berkelanjutan

- 80% - 100% Sangat Berkelanjutan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyusunan Instrument untuk Menentukan Tingkat Keberlanjutan Suatu IPAL
Instrumen penelitian berupa form wawancara untuk pengelola atau petugas dan

untuk masyarakat sekitar yang menggunakan IPAL. Pada form wawancara terdapat
opsi jawaban yang masing-masing opsi terdapat nilai. Dalam scoring yang
digunakan, semakin besar harkat nilai yang diberikan, maka semakin besar
pengaruhnya terhadap hasil penilaian. Dengan kata lain, semakin besar nilai yang
diberikan maka penilaian variabel dinilai semakin baik. Adapun langkah membuat

instrument penelitian sebagai berikut.

J

Mulai

H

Latar Belakang

H

Studi Literatur

H

Menentukan
aspek
Keberlanjutan

H

Menentukan
faktor
ceberlanjutan

|

Merumuskan
pertanyaan

! Tidak

Walidas1

Gambar 4. 1 Alur penyusunan instrument penelitian
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Aspek keberlanjutan yang disusun dan dianalisa berdasarkan 5 Faktor yang
terdapat pada Buku 3 Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat Skala
Permukiman Direktorat Jenderal Cipta Karya tahun 2016. Sedangkan untuk faktor
dan subfaktor di adaptasi dari peneliti Puji Kamulyan (2018) dan Yung Savitri
(2018). Pengembalian data penelitian ini dilakukan dengan 2 yaitu dengan melalui
wawancara dan pengamatan dokumen. Untuk lebih jelasnya pengambilan data
penelitian ini disampaikan pada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Pengambilan Sumber Data

Sub Faktor Sumber Data
Kesuaian iuran dengan biaya operasional dan .
pemeliharaan Observasi pada
. IPAL
Penaatan Baku Mutu Lingkungan .
Margasari
Perawatan secara berulang
Keberadaan iuran masyarakat
Keterjangkauan iuran
Pemahaman terkait fungsi IPAL Kuesioner
Keinginan masyarakat dalam merawat SR Pelanggan
Kinerja Pengelola IPAL
Kepuasa Pengguna Margasari
Tanggap menghadapi pengaduan
Permasalahn teknis kinerja IPAL
Keberadaan biaya pengembangan
Usaha 3R Terhadap Effluen IPAL
Penggunaan Energi ]
Sumber energi lain Ruegloner
Petugas IPAL
Keberadaan struktur pengolaan M :
—— argasari
Kinerja unit pengolahan
Penambahan Pelanggan
Cakupan Pelayanan

Validasi instrument penelitian ini dilakukan dengan cara diskusi dengan dosen
pembimbing. Untuk menentukan indeks keberlanjutan dibutuhkan indikator
penilaian studi keberlanjutan. Berikut indikator penilaian evaluasi keberlanjutan
IPAL Margasari :
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Tabel 4. 2 Indikator penilaian indeks keberlajutan

Indikator Penilaian

No Aspek Faktor Sub-faktor 1 5 3 2 5
Kgpeegadn Sangat tidak
iuran gerlu Kurang perlu Cukup perlu Perlu Sangat perlu
luran masyarakat P
ilfﬁ;irjangkauan Sangat Mahal Mahal Sedang Murah Sangat Murah
Pendapatan Ft;(_andapatan
. jaya iuran
biaya iuran Pendapatan .
. . Pendapatan S bisa
> 4 tidak bisa ) S biaya iuran .
Kesuaian iuran . Pendapatan biaya biaya iuran memenubhi
. memenubhi . . . hanya cukup )
dengan biaya biava iuran tidak bisa hanya cukup memenuhi biaya
1 Ekonomi operasional dan 0 eras)i/onal memenuhi biaya memenuhi biava operasional,
pemeliharaan P operasional biaya Y gaji petugas
dengan operasional operasional, dan
Biaya kerugian yang P gaji petugas mengalami
Operasional cukup banyak keuntungan
Tidak ada e)r?\deambt::?l/aan Ada biaya Ada biaya
biaya Tidak ada biaya PeNng g pengembangan | pengembangan
Keberadaan b b namun ada q q q
biaya pengembangan pengembangan rencana untuk namun ada an sedang
dan tidak ada | namun ada rencana rencana untuk tahap
pengembangan pengembangan
rencana untuk | untuk pengembangan 5 tahun pengembangan | pengembangan
pengembangan kedepan 10 tahun IPAL
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Indikator Penilaian

No Aspek Faktor Sub-faktor 1 > 3 2 5
Dalam 2 tahun Dalti sz t:thun
Penaatan Baku Dalam 2 tahun Dalam 2 tahun terdapat lebih kuran gari 6 Dalam 2 tahun
semua tidak | terdapat lebih dari 18 | dari 12 bulan g semua
Mutu hi bul i dak idak bulan yang hi
Lingkungan memenubhi ulan yang tida yang tidak tidak memenuhi
baku mutu memenuhi baku mutu memenuhi . baku mutu
. memenubhi
Teknologi baku mutu bak
pengolahan aku mut dah ad
belum ada jpudah ada Sudah ada Sel; ?Jlailai
Usaha 3R Sudah ada pengolahan pengolahan Peng
pengolahan s dan sudah
Terhadap dan tidak ada pengolahan tapi dan sudah dan sudah dimanfaatkan
i Effluent IPAL belum di manfaatkan | dimanfaatkan | dimanfaatkan o
2 | Lingkungan pengolahan . sebagai air
skala kecil skala besar X
minum.
Sudah ada
Penggunaan T'd.ak ada dan Tidak ada namun ada rencana Suaah gda Sudah ada dan
g tidak ada tinggal namun tidak .
Energi rencana kedepan oo . digunakan
rencana merealisasikan digunakan
Energi saja
g Sudah ada
Sumber energi T'd.ak ada dan Tidak ada namun ada rencana Sudah gda Sudah ada dan
i tidak ada tinggal namun tidak :
lain rencana kedepan oI . digunakan
rencana merealisasikan digunakan
saja

25




Indikator Penilaian

No Aspek Faktor Sub-faktor 1 > 3 2 5
Paham fungsi | Paham fungsi
Tidak Paham Hanya tau “:)Ar\(l)_sgl:1 " ”:)Ar\(IJ_sglgl !
Pemahaman IPAL cuma Tidak Paham apa itu y P P
. . o ;" secara umum pengolahan pengolahan
terkait fungsi ikut ikutan IPAL namun ingin ) X
N IPAL tetangga yang tau mengenai namun tlda!< IPAL_serta
Kondisi lai IPAL bagian dari bagian
. . . ain
3 Sosial sosisal sekitar kepengurusan pengurus
IPAL IPAL IPAL
Keterlibatan T'd"’}k pegjul_l Cukup peduli dan Eedul! dqn Peduli (_jan Sangat ped_uh
dan tidak ingin N tidak ingin besedia dan besedia
masyarakat luark tidak ingin luark luark luark
dalam merawat | Mengeluarkan mengeluarkan uang mengeluarkan | mengeluarkan | mengeluarkan
uang untuk uang untuk uang untuk uang untuk
SR untuk perawatan
perawatan perawatan perawatan perawatan
Seluruh
Keberadaan Tidak ada Ada 1 orang Kepengurusar_\ Kepengurusar_l struktur
Pengurus dan e lengkap tetapi | lengkap tetapi | kepengurusan
struktur idak ad pengurus tetapi tidak :dak ad - dak ad lenakap d
engelola tidak ada ada SK/akte tidak ada tidak ada engkap dan
Kepengelolaan P SK/akte SK/akte SK/akte terdapat SK
IPAL /akte
Sangat tidak Cukup tanggap
4 Lembaga P tanggap dan Tidak tanggap dan dan lambat Tanggap dan Tanggap dan
Kinerja ; lambat dalam cepat dalam
tidak lambat dalam dalam - X
Pengelola . . . menyelesaikan | menyelesaikan
menyelesaikan | menyelesaikan masalah | menyelesaikan
masalah masalah
masalah masalah
Kepuasan Kepuasan Y9 toak Tidak puas Cukup puas Puas Sanga Puas
Penggunaan | Pengguna puas




Indikator Penilaian

No Aspek Faktor Sub-faktor 1 > 3 2 5
Tanggap Tidak pernah A?;;;?%%Zian Menyelesaikan | Menyelesaikan
menghadapi Tidak ada tanggapan . masalah masalah

lapor karena menyelesaikan
pengaduan baik baik saja masalah namun lamban | dengan cepat
Kondisi fisik Kondisi fisik | Kondisi fisik
Kondisi fisik | Kondisi fisik kurang | sebagian besar sebag::girt]) esar sebag::g”k]) esar
Kinerja unit tidak lengkap lengkap, hanya masih lengkap
i . : lengkap, lengkap,
pengolahan dan tidak sebagian yang dan berfungsi, berfungsi berfungsi dan
berfungsi lagi | berfungsi/difungsikan teiz;?; vt\;gfk dirawat tidak | dirawat secara
rutin rutin.
Dalam 2 tahun
penambahan
Desain dan pelanggan Dalam 2 tahun Dalam 2 tahun | Dalam 2 tahun | Dalam 2 tahun
5 Teknis penerapan Penambahan kurang dari 10 enambahan penambahan penambahan penambahan
infrastruktur Pelanagan pelanggan dan eg naaan kuran pelanggan pelanggan pelanggan
distribusi 99 terjadi 10 rolancany | Kurang dari 20 | kurang dari 30 | lebih dari 30
pengurangan pelangd pelanggan pelanggan pelanggan
jumlah
pelanggan
Tidgyds Ada Ada Ada
penambahan
penambahan penambahan penambahan
Cakupan namun ada Ada penambahan .
P hanya satu hanya kurang dan lebih 5
elayanan perencanaan hanya satu RT/RW d dari 5 d q
ang belum esa ari 5 desa esa
yterealisasi /kelurahan /kelurahan /kelurahan
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Faktor

Sub-faktor

Indikator Penilaian

No Aspek 1 > 3 2 5
Bau busuk Bau busm_Jk Tidak ada pau Tidak ada bau,
setiap saat sesekali, , sesekali tidak

Permasalahn p sadt, Bau busuk setiap sesekali tersumbat,
.y sering . tersumbat, dan
teknis kinerja saat, dan sering tersubmat dan dan .
tersumbat,dan tidak pernah
IPAL . . tersumbat, sambungan sambungan .
pipa sering . Kali X Kali lepas pipa
bocor pipa sesekali | pipa sesekali sambungan
lepas lepas
_ Ada perawatan Ada perawatan Ada.perawatan Ada perawatan
Perawatan Perawatan Tidak ada ] namun rutin namun h
. namun dilakukan 3 ! . rutin semua
Teknologi secara berulang perawatan . dilakukan 1 tidak semua .
tahun sekali : . teknologi
tahun sekali teknologi
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4.2. Evaluasi Keberlanjutan IPAL Margasari

4.2.1. Aspek Ekonomi
Identifikasi keberlanjutan aspek ekonomi dilakukan untuk mengetahui
bagaimana peran iuran sebagai pembiayaan dan mengetahui apakah iuran
tersebut mampu membiayai operasional pemeliharaan IPAL Margasari.
4.2.1.1. Biaya iuran pengolahan air limbah
Menurut SK Direksi PDAM Kota Balikpapan No66 tahun 2017
tentang Penetapan Besarnya Tarif Pengelolaan Air Limbah Domestik,
Tarif iuran IPAL setiap bulannya sebesar 20% dari besarnya harga
pemakaian air PDAM Kota Balikpapan. Adanya penarikan iuran
pelanggan IPAL merupakan sumber pendanaan untuk memenuhi
kebutuhan biaya operasional dan perawatan IPAL. Perbedaan cara
penarikan tersebut merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh
pengelola supaya masyarakat rutin membayar IPAL.

Berdasarkan analisis diketahui bahwa rata rata masyarakat
membayar IPAL Margasari sebesar Rp.20.000-45.000. Hasil
observasi yang dilakukan IPAL Sewon Bantul membayar iuran
sebesar Rp 5.000. Sehingga jika di bandingkan tariff di IPAL Sewon,
tarif tersebut masuk kategori mahal. Hasil observasi dan wawancara,
mayoritas masyarakat pengguna IPAL berprofesi sebagai pedagang
yang penghasilnya dengan range Rp.2.000.000-3.000.000.
Berdasarkan wawancara masyarakat sekitar IPAL terkait biaya iuran

mayoritas warga tidak keberatan dalam membayar iuran.
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Presentase Responden vs. Keterjangkauan iuran

20

15

10

Presentase Responden

Sangat Mahal Mahal Sedang Murah Sangat Murah

Keterjangkauan iuran

Gambar 4. 2 Keterjangkauan Biaya luran

4.2.1.2. Biaya operasional pengolahan air limbah

Penerapan tarif pelanggan sebesar 20% biaya PDAM, masih
belum dapat menutupi biaya operasional IPAL. Berdasarkan
perhitungan biaya yang dikeluaran perbulan yaitu sebesar Rp
160.000.000. Biaya operasional IPAL untuk listrik, bensin dan lain
lain, sebesar Rp 35.000.000. Biaya gaji karyawan untuk 15 orang per
bulan sebesar Rp 125.000.000. Sedangkan untuk pemasukan dari
iuran pelanggan IPAL sebanyak 800 pelanggan sebanyak Rp
25.000.000. Sehingga dalam satu bulan IPAL Margasari belum bisa
mendapat untung dan mendapatkan kerugian yang cukup banyak.
Walaupun rugi IPAL Margasari tetap bisa berjalan dikarenakan
mendapat subsidi dari pihak PDAM berdasarkan SK Walikota
Balikpapan Nomor 188.45-49/2005 tentang penunjukan Perumda
Tirta Manuntung sebagai pengelola IPAL Margasari.

Keberlanjutan dari suatu IPAL dapat dilihat dari pengembangan
segi teknologi, dan pelayanan. Adanya biaya pengembangan
merupakan faktor penting untuk kebelanjutan suatu IPAL.
Berdasarkan observasi IPAL Margasari sendiri tidak memiliki biaya
pengembangan dan tidak ada rencana pengembangan teknologi IPAL.
Hal tersebut dikarenakan kapasitas unit pengolahan yang digunakan

saat ini masih kurang dari 25% kapasitas yang terpasang. Sehingga
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dari pihak

IPAL Margasari masih belum berencana untuk

mengembangkan IPAL dari segi teknologi.

4.2.2. Aspek Lingkungan

Evaluasi keberlanjutan aspek lingkungan pada IPAL digunakan untuk

mengetahui pengaruh IPAL terhadap kondisi lingkungan sekitar IPAL. Pada

aspek lingkungan terdapat beberapa sub aspek yaitu teknologi pengolahan air

limbah dan energi yang dibutuhkan untuk pengolahan air limbah.

4.2.2.1. Teknologi pengolahan air limbah

Analisis penaatan baku mutu effluent air limbah bertujuan untuk
mengetahui besarnya kemampuan teknologi pengolahan dalam
mengolah air limbah. Untuk mengetahui kinerja teknologi suatu IPAL
bisa dilihat dari kualitas effluent air limbah. Pengolahan air limbah
domestik yang dibuang pada badan air harus memenuhi standar baku
mutu air limbah domestik berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2016
mengenai Baku Mutu Air Limbah Domestik.

Hasil uji kualitas air olahan IPAL pada laboratorium dan
lingkungan PDAM Balikpapan menunjukan dalam 2 tahun rata-rata
kualitas air hasil olahan memenuhi baku mutu sesuai dengan Permen
LH no 68/2016. Namun demikian, dalam 2 tahun terakhir terdapat 11
kali kualitas air limbah tidak memenuhi baku mutu. Parameter yang
tidak memenuhi syarat yaitu Total Coliform, COD, BOD, minyak dan
lemak, serta ammoniak. Menurut peraturan kandungan air olahan
IPAL tidak boleh memiliki kandungan total coliform melebihi sebesar
3000 MPN/100 ml, COD sebesar 100 mg/L, BOD sebesar 30 mg/L,

minyak dan lemak sebesar 5 mg/L, dan ammonia sebesar 10 mg/L.

Tabel 4. 3 Parameter yang tidak memenuhi baku mutu

Parameter yang

*

Bulan melebihi baku mutu Kadar effluent | Baku Mutu (*)
_ CoD 137 100
Januari (2020) Total Coliform 160000 3000
Februari (2020) Totil\n(]:srlllil;orm 162300 3280
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Parameter yang

Bulan melebihi baku mutu Kadar effluent | Baku Mutu (*)
BOD 58 30
Maret (2020) COD 106 100
Total Coliform 160000 3000
April (2020) Total Coliform 160000 3000
Mei (2020) Total Coliform 80000 3000
Minyak dan lemak 5 10
Juni (2020) COD 136 100
Total Coliform 274000 3000
Juli (2020) COD 101 100
Agustus (2020) -
September (2020) -

Oktober (2020) Total Coliform 877000 3000
November (2020) COD 137 100
Desember (2020) COD 146 100

Januari (2021) -

Februari (2021) -

Maret (2021) Minyak dan lemak 13 10
April (2021) -

Mei (2021) -

Juni (2021) Total Coliform 126000 3000
Juli (2021) Total Coliform 80070 3000

Agustus (2021) -

September (2021) Total Coliform 17640 3000

Oktober (2021) Total Coliform 17610 3000
November(2021) -

Desember (2021) -

(*) Permen LHK no 68 tahun 2016

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak IPAL Margasari,

faktor dari kadar effluent IPAL yang tidak memenuhi baku mutu

karena kurang memanfaatkan unit pengolahan yang ada di IPAL

Margasari. Diketahui pada tabel 4.3 dalam 2 tahun Total Coliform
melebihi baku mutu sebanyak 11 kali, COD sebanyak 6 kali, BOD
sebanyak 1 kali, Minyak dan lemak sebanyak 2 kali dan Amonia

sebanyak 1 kali. Total coliform pada effluent sering melebih baku

mutu disebakan petugas kurang memanfaatkan unit desinfeksi.

Menurut penelitian bahri, (2013) pemanfaatan air hasil olahan

IPAL digunakan untuk pengairan pada pertanian di California. Namun
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di Indonesia sebagian besar hasil olahan air limbah masih di buang ke
badan air. Pada IPAL Margasari rata-rata menghasilkan air olahan
sebesar 14.000 m? perbulan dan 1.215 m? lumpur padatan. Upaya 3R
hasil olahan air limbah yang diolah oleh IPAL Margasari
didistribusikan ke beberapa dinas seperti dinas pemadam kebakaran
dan digunakan untuk penyiraman tanaman sekitar IPAL. Sedangkan
lumpur hasil olahan dimanfaatkan sebagai pupuk untuk tanaman yang
tumbuh disekitar IPAL. Penggunaan air olahan limbah pada IPAL
Margasari dalam sebulan kurang dari 1000 m®. Sehingga, masih
banyak air yang dibuang ke badan air.
4.2.2.2. Energi yang dibutuhkan untuk pengolahan air limbah

Bioenergi menurut Dharmawan, (2018) yaitu energi yang didapat
dari organisme biologis atau bahan organik. Penggunaan bioenergi
pada suatu IPAL bisa salah satu upaya yang bisa digunakan untuk
menekan upaya penggunaan listrik. Bioenergi sendiri pada sebuah
IPAL bisa menggunakan dari hasil lumpur olahan IPAL.

Menurut hasil wawancara dengan petugas, IPAL Margasari
masih menggunakan energi yang berasal dari listrik dan belum ada
rencana untuk menggunakan bioenergi seperti biogas. Hasil observasi
di lapangan diketahui bahwa penggunaan listrik pada IPAL Margasari
sendiri yaitu sebesar 7.7976 kwh perbulan. Tingginya penggunaan
listrik pada IPAL menyumbang 38% dari total biaya operasional pada
IPAL Margasari. Maka dari itu, perlunya penggunaan energi lain
seperti pemanfaatan lumpur untuk dijadikan bioenergi, agar dapat
menekan pengeluaran untuk biaya operasional.

4.2.3. Aspek Sosial
Setiap suatu lembaga IPAL tidak lepas dari dari peran serta masyarakat.
Menurut Yung Savitri (2018) peran serta masyarakat dimulai dari tahap awal
pembangunan IPAL, sehingga masyarakat dapat memahami hak dan
kewajibannya sebelum sarana dan prasarana sanitasi terbangun. Hak

masyarakat dalam pelayanan sanitasi skala permuki man adalah mendapatkan
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layanan sanitasi sesuai kesepakatan. Aspek sosial pada penelitian ini yaitu

kesadaran sosial masyarakat sekitar IPAL.

Gambar 4. 3 Kondisi perumahan masyarakat sekitar IPAL

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2022)

4.2.3.1. Kesadaran sosial masyarakat sekitar IPAL

Dalam operasional sebuah IPAL tidak lepas dari peran serta
masyarakat. Sudah seharusnya masyarakat yang bertempat tinggal
di sekitar memahami fungsi serta dari suatu IPAL. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara masyarakat sekitar IPAL Margasari,
masyarakat di sekitar IPAL cenderung tidak peduli terhadap
operasional IPAL. Menurut hasil wawancara dan survey yang telah
dilakukan, masyarakat pengguna IPAL tidak mengetahui proses
pengolahan limbah dan perawatan jaringan IPAL secara detail. Hal
tersebut dikarenakan, dari pihak IPAL Margasari belum
melakanakan sosialisasi terkait peran fungsi IPAL secara berkala.
Sehingga ketika terdapat masalah pada jaringan IPAL masyarakat

cenderung memilih untuk melaporkan permasalahan ke petugas.
Partisipasi masyarakat tidak hanya memungkingkan kesediaan
untuk membayar, tetapi juga keterlibatan pengoperasian dan
pemeliharaan menjadi kunci untuk keberlanjutan jangka panjang (Al
Djono, 2011). Salah satu pemasalahan yang sering terjadi yaitu pipa
saluran IPAL tersumbat baik lemak maupun bungkus plastik. Hal
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tersebut disebabkan karena masih rendahnya kesadaran pelanggan
dalam menjaga saluran IPAL dengan tidak membuang sampah
kedalam saluran IPAL. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan masyarakat pengguna IPAL juga merasa terbebani jika harus
tetap membayar perawatan IPAL.

4.2.4 Aspek Lembaga

Dalam suatu IPAL dibutuhkan lembaga yang untuk mengurus

adminitrasi, pengolahan dan pelayanan pada IPAL. Faktor dari aspek lembaga

pada penelitian ini yaitu keberadaan kepengelolaan IPAL Margasari dan

kepuasan pelanggan terhadap petugas IPAL.

4.3.4.1. Keberadaan kepengelolaan IPAL Margasari

Pada tahun 2005, sesuai dengan SK walikota Balikpapan Nomor
188.45-49/2005 tentang penunjukan Perumda Tirta Manuntung
sebagai pengelola IPAL Margasari. Perumda Tirta Manuntung di
pimpin dalam yaitu direktur utama yang membawahi 3 direksi yaitu
direktur bagian umum, direktur bagian teknik, dan direktur air
limbah. Struktur kepengurusan IPAL Margasari dibawah langsung

direksi (Direktur bidang air limbah Perumda Tirta Manuntung Kota

Balikpapan).
Direktur Utama
Di]i:E ; ﬁm Direktur Teknik Direktur Umum
I [
i ) + I} ¥ ' v I )

Bagian Bagian
Pengolahan Pelayanan
Air Limbah Air Limbah

Bagian Penelitian Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
Produksi dan Distribusi Distribusi Distribusi Distribusi Distribusi Distribusi Distribusi

Bagian

Lingkungan

Gambar 4. 4 Struktur Kepengurusan

Salah satu penilaian kinerja pengelola dapat diketahui dari
tingkat keaktifan pengelola melakukan kegiatan rutin seperti
pertemuan-pertemuan, mengumpulkan pendanaan dari pengguna,
menetapkan  peraturan pengguna air dan melaksanakan
pemeliharaan dan pekerjaan perbaikan (Whaley & Cleaver, 2017).

Penilaian kinerja pengelola IPAL Margasari dapat dilihat dari
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tanggapan masyarakat terhadap sikap tanggapnya dan
profesionalisme  pengelola dalam menghadapi pengaduan
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara masyarakat sekitar IPAL,
kinerja petugas IPAL bisa ramah dan baik ke seluruh masyarakat.
Jika ada permasalahan jaringan petugas langsung tanggap
memperbaiki permasalahan tersebut.

4.3.4.2. Kepuasan pelanggan IPAL

Masdugi A (2010) menyatakan salah satu variabel
keberlanjutan yaitu kepuasan pelanggan. Berdasarkan hasil
wawancara, masyarakat pengguna IPAL Margasari puas dengan
pelayanan petugas. Ketika ada pemasalahan pada jaringan petugas
secara langsung datang untuk menyelesaikan permasalahn
tersebut.

Pada IPAL Margasari terdapat fasilitas pengaduan terhadap
gangguan atau masalah jaringan IPAL. Unit pelayanan siap
melayan selama 24 jam dan sesegera mungkin untuk ditanggapi
oleh pihak IPAL Margasari. Berdasarkan laporan IPAL Margasari
Bulan Februari tahun 2022, terdapat 6 kasus pengaduan dan semua
kasus pengaduan diatasi oleh petugas dengan tanggap dan baik.
Hasil wawancara masyarakat sekitar IPAL, semua responden
menyatakan bahwa pengelola menyelesaikan masalah dengan
cepat dan tanggap.

4.2.5. Aspek Teknis
4.2.5.1. Desain dan penerapan infrastruktur distribusi

Kinerja unit pengoolahan merupakan faktor penting dalam
mengolah limbah domestik. Unit yang tidak lengkap dan tidak
terawat bisa menyebabkan permasalahn seperti permasalahan
lingkungan karena air olahan tidak memenuhi baku mutu dan lain
sebagainya. Hasil observasi dan wawancara dengan pihak pengelola
menunjukan bahwa seluruh unit IPAL Margasari menunjukan masih
lengkap dan berfungsi. Hal tersebut dapat dilihat dari air hasil

pengelolaan yang sudah memenuhi baku mutu.
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Penambahan pelanggan IPAL merupakan salah satu faktor
keberlanjutan dari suatu IPAL. Penambahan pelanggan juga
menandakan bahwa banyak masyarakat yang tertarik dengan
pengolahan IPAL. Begitu juga sebaliknya ketika terdapat
pengurangan pelanggan menandakan kualitas pelayanan yang
kurang baik. Hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi
bahwa pada selama 2 tahun terakhir terdapat penambahan
sebanyak 5 SR dan pengurangan sebanyak 30 SR. Pengurangan
jumlah pelanggan ini terjadi karena masyarakat banyak yang masih
beranggapan membuang limbah ke laut lebih efektif daripada harus
membayar IPAL. Selain itu, dari pihak IPAL Margasari belum
melakanakan sosialisasi terkait pentingnya penggunaan IPAL
untuk menjaga lingkungan.

Menurut hasil wawancara menyatakan dalam 2 tahun
terakhir tidak ada tambahan cakupan. Pada IPAL Margasari
melayani 2 kelurahan yaitu kelurahan Margasari dan kelurahan
Kampung Baru Tengah. Dari daerah pelayanan tersebut dibagi
menjadi 5 zona pelayanan. Zona pelayanan tersebut yaitu
Zona 1 : Zona pelayanan daerah Pandansari
Zona 2 : Zona pelayanan daerah bekas kebakaran Pandansari
Zona 3 : Zona pelayanan Sepakat
Zona 4 : Zona pelayanan Kampung Atas Air
Zona 5 : Zona pelayanan Adil Makmur dan Riko (daerah

perencanaan pelayan)
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Gambar 4. 5 Peta Perencanaan Wilayah IPAL

Sumber: Dokumen IPAL Margasari

Pada saat ini petugas pelayanan IPAL Margasari fokus
melayani zona pelayan (zona 1, 2, 3, dan 4) sebelum ke zona
perencanaan (zona 5). Hal tersebut dari ke 4 zona masih banyak
rumah yang belum berlangganan IPAL. Sehingga dalam waktu
dekat petugas pelayanan IPAL Margasari belum berencana untuk
mengembangkan pelayanan ke zona perencanaan.

Salah satu kelebihan dalam pengolah air limbah pada IPAL
Margasari yaitu tidak menghasilkan bau busuk. Hal tersebut juga
searah dengan mayoritas pendapat masyarakat yang menyatakan
bahwa pengolahan IPAL tidak ada bau busuk. Namun beberapa
masyarakat juga mengatakan bahwa pipa sambungan dari rumah
yang lepas bisa menyebabkan bau yang tidak enak. Hal tersebut
karena mayoritas masyarakat sekitar IPAL tinggal di rumah kayu
yang berada diatas air. Ketika air pasang dan ombak kencang,
menyebabkan pipa sambungan lepas dan limbah keluar begitu saja
dari pipa, sehingga menyebabkan timbul bau yang tidak sedap.
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Sumber : Dokumentasi Pribadi (2022)

4.2.5.2. Perawatan unit IPAL

petunjuk teknis operasi dan pemeliharaan pipa untuk instalasi
pengolahan air limbah. Operasional instalasi berjalan sesuai
dengan aturan yang ada. Setiap unit pada IPAL Margasari memiliki

jadwal rutin perawatan dan pembersihan. Berikut data perawatan

unit :

Gambar 4. 6 Kondisi rumah diatas laut

Berdasarkan observasi IPAL Margasari memiliki buku

Tabel 4. 4 Perawat Unit IPAL

Unit Pengolahan

Perawatan
(bulan)

Bak RSPS (DIKASIH
KETERANGAN)

2

Bak Equalisasi

Bak Aerasi

Bak sedimentasi 1 dan 2

Bak Air Terolah

Bak Reservoir

Bak Lumpur

Bak Pengering Lumpur

NINOOIFRPIFPIOIN
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4.3. Tingkat Keberlanjutan IPAL Margasari
Indeks keberlanjutan IPAL Margasari didapat dari skoring pada masing masing
sub faktor. Untuk mendapatkan skor tingkat keberlanjutan IPAL menggunakan

rumus sebagai berikut:

__ Nilai yang diperoleh

0,
Nilai maksimum ikt

Adapun nilai keberlanjutan masing masing sebagai berikut:
A. Aspek Ekonomi
Berikut merupakan nilai masing masing sub faktor keberlanjutan dari
aspek ekonomi IPAL Margasari :
Tabel 4. 5 Penilaian Aspek Ekonomi.

Rating Scale Jumlah
Aspek Faktor Sub-faktor g R* Jllj\lmllqh Nilai Ingek
112|3]4/|5 ilai | ks | (0
Keberadaan
iuran 0| 0] 9 |14| 8| 31| 123 155 | 79.35
luran masyarakat
reterjangkauan) o | 7 118 | 6 | 0 | 31| 92 | 155 | 5035

Kesuaian iuran
dengan biaya
operasional dan

Ekonomi
1 OO0 0|0 1 1 5 20.00

Biaya .

Operasional pemeliharaan
Keberadaan
biaya 1/0,0]0]0]1 1 5 20.00
pengembangan

*R merupakan jumlah responden

1. Keberadaan iuran masyarakat
Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil
wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Hasil wawancara dengan
responden yang terlihat pada tabel 4.3, pada faktor keberadaan iuran

masyarakat mendapatkan indeks keberlanjutan sebesar 79,35 %.
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2. Keterjangkauan iuran

Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil
wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Dalam hasil wawancara
yang terlihat pada tabel 4.3, pada faktor keterjangkauan iuran mendapatkan
indeks keberlanjutan sebesar 59.35%.

Kesuaian iuran dengan biaya operasional dan pemeliharaan

Berdasarkan evaluasi, jumlah pendapatan biaya iuran tidak bisa
memenuhi biaya operasional dengan kerugian yang cukup banyak
mendapatkan nilai scoring 1. Dalam hasil analisis yang terlihat pada tabel
4.3, pada faktor kesuaian iuran dengan biaya operasional dan pemeliharaan
mendapatkan indeks keberlanjutan sebesar 20%.

Keberadaan biaya pengembangan

Berdasarkan evaluasi, tidak ada biaya pengembangan dan tidak ada
rencana untuk pengembangan mendapatkan nilai scoring 1. Dalam hasil
analisis yang terlihat pada tabel 4.3, pada faktor kesuaian iuran dengan biaya
operasional dan pemeliharaan mendapatkan indeks keberlanjutan sebesar
20%.

B. Aspek Lingkungan

Berikut merupakan nilai masing masing sub faktor keberlanjutan dari

aspek lingkungan IPAL Margasari:

Tabel 4. 6 Penilaian Aspek Lingkungan

Rating Scale Jumlah
Aspek Faktor Sub-faktor : R Jllj\ln.]la.h Nilai In;jEK
1|2 |3|4|5 ai | s | ()
Penaatan
Baku Mutu 0j0j1|0]0]1 3 5 60.00
Teknologi | Lingkungan
pengolahan | Usaha 3R
Lingkungan Terhadap 0|0 1|00 1| 3 | 5 |6000
grung Effluen IPAL
cenggunaan 7 o lo o 0| 7| 7 | 3 | 2000
. nergi
Energi Sumber
. 7/10(0|0|0]| 7 | 7 35 | 20.00
energi lain

*R merupakan jumlah responden
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Penaatan Baku Mutu Lingkungan
Berdasarkan indikator keberlanjutan, tidak memenuhi baku mutu

sebanyak 11 kali mendapatkan nilai scoring 3. Dalam hasil analisis yang
terlihat pada tabel 4.5, pada faktor penaatan baku mutu lingkungan
mendapatkan indeks keberlanjutan sebesar 60%.

Usaha 3R Terhadap Effluen IPAL
Berdasarkan indikator keberlanjutan, usaha 3R pada IPAL Margasari

masih dikategorikan skala kecil sehinggan mendapatkan nilai scoring 3.
Dalam hasil analisis yang terlihat pada tabel 4.5, pada faktor usaha 3R
terhadap effluent IPAL mendapatkan indeks keberlanjutan sebesar 60%.

Penggunaan Energi
Berdasarkan indikator keberlanjutan, penggunaan energy masih

menggunakan listrik mendapatkan kategori scoring 1. Dalam hasil
wawancara dengan petugas yang terlihat pada tabel 4.5, faktor penggunaan
energi dan sumber energi lain diperoleh indeks keberlanjutan sebesar 20%.

. Sumber Energi Lain

Berdasarkan indikator keberlanjutan, tidak ada dan belum ada rencana
untuk menambah alternative energi mendapatkan nilai scoring 1. Dalam
hasil wawancara dengan petugas yang terlihat pada tabel 4.5, faktor
penggunaan energi dan sumber energi lain diperoleh indeks keberlanjutan

sebesar 20%.

C. Aspek Sosial

Berikut merupakan nilai masing masing sub faktor keberlanjutan dari

aspek sosial IPAL Margasari:

Tabel 4. 7 Penilaian Aspek Sosial

Rating Scale Jumlah
Aspek Faktor Sub-faktor g R J"J\mm_h Nilai Inoc/lek
1/2(3]4]|5 ilai | ks | (0
Pemahaman
. terkait fungsi 0| 0310 0| 31 93 155 60
Kondisi
. IPAL
. sosisal —
Sosial : Keinginan
sekitar masyarakat
IPAL Y 18/ 11| 2 | 0| O | 31| 46 155 | 29.68
dalam
merawat SR

42




*R merupakan jumlah responden

1. Pemahamam terkait fungsi IPAL

Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil

analisis dari wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Hasil analisis

wawancara yang terlihat pada tabel 4.6, faktor pemahaman terkait fungsi

IPAL diperoleh indeks keberlanjutan sebesar 60%.

2. Keinginan masyarakat dalam merawat SR

Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil

analisis dari wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Hasil

wawancara yang terlihat pada tabel 4.6, keinginan masyarakat dalam

merawat SR diperoleh indeks keberlanjutan sebesar 60%.

D. Aspek Lembaga

Berikut merupakan nilai masing masing sub faktor keberlanjutan dari

aspek lembaga IPAL Margasari:

Tabel 4. 8 Penilaian Aspek Lembaga

Rating Scale Jumlah
Aspek Faktor Sub-faktor J R J“”.“'a.h Nilai |n;1ek
2131415 Nilai Maks (%)
Keberadaan
struktur o,00}| 7] 7 35 35 100
Kepengelolaan Lol
IPAL ff.”ge_oa
inerja
Pengelola 0| 0| 3 (28| 31| 152 | 155 | 98.06
Lembaga Kepuasan
P O | 1| 2 (28] 31| 151 | 155 | 97.42
Pengguna
Kepuasan
Penggunaan Tanggap !
menghadapi 0| 0| 0 |31] 31| 155| 155 | 100
pengaduan

*R merupakan jumlah responden

1. Keberadaan struktur pengelola

Berdasarkan indikator keberlanjutan, terdapat struktur kepengurusan

lengkap dan terdapat SK /akte mendapatkan nilai scoring 5. Dalam hasil
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wawancara petugas yang terlihat pada tabel 4.7, indeks keberlanjutan

ditinjau dari keberadaan pengelola adalah sebesar 100%.

2. Kinerja pengelola

Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil

wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Hasil wawancara yang

terlihat pada tabel 4.7, kinerja pengelola diperoleh indeks keberlanjutan
sebesar 98,06%.

3. Kepuasan pengguna

Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil

wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Hasil wawancara yang
terlihat pada tabel 4.7, indeks keberlanjutan sebesar 97,42 %.

4. Tanggap menghadapi pengaduan

Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil

wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Menurut hasil wawancara

yang terlihat pada tabel 4.7, diperoleh indeks keberlanjutan sebesar 100 %

E. Aspek Teknis

Berikut merupakan nilai masing masing sub faktor keberlanjutan dari

aspek teknis IPAL Margasari:

Tabel 4. 9 Penilaian Aspek Teknis

Rating Scale Jumlah
Aspek Faktor Sub-faktor : R Jumlqh Nilai '”f'ek
2| 3|4 Nilai Maks (%)
Kinerja g 0|o0]o 7 | 35 | 35 | 100
pengolahan
Desain dan Penambahan 11010 1 1 5 20
penerapan Pelanggan
infrastruktur | Cakupan
Teknis distribusi Pelayanan 0 91 . ! > 20
Pengaruh
kinerja IPAL 0 |11 ] 18 31 | 115 155 | 74.19
Perawatan Perawatan
. secara 0O|0] O 7 35 35 100
Teknologi
berulang

*R merupakan jumlah responden
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1. Kinerja unit pengolahan
Berdasarkan indikator keberlanjutan, kondisi unit IPAL sebagian
besar masih lengkap, berfungsi dan dirawat secara rutin mendapatkan nilai
scoring 5. Hasil wawancara dengan petugas yang terlihat pada tabel 4.8,
diperoleh indeks keberlanjutan sebesar 100%.
2. Penambahan pelanggan
Berdasarkan indikator keberlanjutan, dalam 2 tahun menabah kurang
dari 10 pelanggan dan terjadi pengurangan jumlah pelanggan mendapatkan
nilai scoring 1. Dalam hasil analisis yang terlihat pada tabel 4.8, diperoleh
indeks keberlanjutan sebesar 20%.
3. Cakupan pelayanan
Berdasarkan indikator keberlanjutan, tidak ada penambahan namun
ada perencanaan yang belom terealisasi mendapatkan nilai scoring 1. Dalam
hasil analisis yang terlihat pada tabel 4.7, diperoleh indeks keberlanjutan
sebesar 20%.
4. Pengaruh kinerja IPAL
Untuk mendapatkan indeks sub faktor ini didapatkan dari hasil
wawancara dengan masyarakat pengguna IPAL. Menurut hasil wawancara
yang terlihat pada tabel 4.88, diperoleh indek keberlanjutannya sebesar
74,19%
5. Perawatan secara berulang
Berdasarkan indikator keberlanjutan, ada perawatan rutin semua
teknologi mendapatkan nilai scoring 5. Dalam Hasil wawancara dengan
petugas yang terlihat pada tabel 4.8, diperoleh indeks keberlanjutan sebesar
100%.

Berdasarkan identifikasi tingkat keberlanjutan dari masing-masing faktor
keberlanjutan, maka didapakan rekapitulasi tangkat keberlanjutan untuk setiap aspek.
Untuk mendapatkan tingkat keberlanjutan aspek maka perlu merata-rata tingkat
keberlanjutan setiap faktor. Tingkat keberlanjutan setiap aspek pada IPAL Margasari
sebagai berikut:
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Tabel 4. 10 Rekapitulasi aspek keberlanjutan

Indek Indeks
Aspek Faktor Sub-faktor Faktor Aspek
(%) (%)
luran Keber.adaan |ura.n masyarakat 69.35
Keterjangkauan iuran
Ekonomi Kesuaian iuran dengan biaya 44.68
Biaya operasional dan pemeliharaan
. i 20.00
Operasional | Keberadaan biaya
pengembangan
Penaatan Baku Mutu
Teknologi | Lingkungan
. pengolahan | Usaha 3R Terhadap Effluent
Lingkungan IPAL 60.00 40.00
Energi Penggunaan E_ner_gl 20.00
Sumber energi lain
Kondisi Pemahaman terkait fungsi IPAL
Sosial sosisal sekitar | Keinginan masyarakat dalam 44.84 44 .84
IPAL merawat SR
Kepengelolaan | Keberadaan struktur pengelola
— 99.03
IPAL Kinerja Pengelola
Lembaga
Kepuasan Kepuasan Pengguna 08.71
Penggunaan | Tanggap menghadapi pengaduan ' 98.87
Desain dan | Kinerja unit pengolahan
penerapan Penambahan Pelanggan
: 53.55
Teknis infrastruktur | Cakupan Pelayanan 62.64
distribusi | pengaruh kinerja IPAL '
Perawatan
Teknologi Perawatan secara berulang 100

Pemetaan status keberlanjutan aspek keberlanjutan pada IPAL Margasari

digambarkan menggunakan grafik berbentuk radar terlihat pada gambar 4.9
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Indeks Keberlanjutan

Lembaga

Pada gamber 4.3 diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
penilaian aspek keberlanjutan IPAL Margasari. Aspek lembaga pada IPAL
Margasari mendapat nilai yang cukup tinggi di bandingkan aspek yang lain. Hasil
penilaian keberlanjutan ditinjau dari aspek teknis, ekonomi, lingkungan, dan
sosial budaya menunjukkan hasil cukup berkelanjutan. Sedangkan, aspek
kelembagaan menunjuk hasil sangat berkelanjutan.

Berdasarkan ke lima aspek maka didapatkan nilai indeks keberlanjutan IPAL
Margasari yaitu 58,25%. Berdasarkan pengkategorian indeks keberlanjutan
ditentukan mengacu kepada Prisanto (2015), dalam penelitian Puji (2018), IPAL

Margasari berstatus cukup berkelanjutan.

4.4. Analisis Keberlanjutan IPAL Margasari
Hasil evaluasi keberlanjutan IPAL Margsari mendapatkan status cukup
berkelanjutan tidak lepas dari peran masing-masing aspek berkelanjutan. Berikut
analisis masing masing aspek berkelanjutan IPAL.
A. Aspek Ekonomi
Berdasarkan analisisi tabel 4.9. evaluasi keberlanjutan aspek ekonomi
mendapatkan nilai sebesar 44.68% yang dikategorikan kedalam status cukup
keberlanjutan. Aspek ekonomi pada IPAL Margasari dinilai cukup rendah
karena biaya pemasukan tidak sebanding dengan biaya pengeluaran operasional

IPAL dan pada IPAL Margasari tidak terdapat biaya pengembangan IPAL.
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Menurut Buku 3 Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat Skala
Permukiman Direktorat Jenderal Cipta Karya tahun 2016, operasi dan
pemeliharaan rutin dibiayai oleh masyarakat. Fakta di lapangan ketika terjadi
kerusakan saluran ataupun pipa sambungan rumah biaya di tanggung
sepenuhnya IPAL. Selain itu pada sebuah IPAL diperlukan pengembangan baik
itu pengembangan secara teknologi maupun pelayanan. Namun pada IPAL
Margasari belum ada rencana pengembangan secara teknologi IPAL, sehingga
tidak ada biaya pengembangan.

Tarif iuran yang diterapkan pada IPAL Margasari sejumlah 20% dari
biaya air bersih, jika di bandingkan dengan IPAL yang lain seperti IPAL Sewon
Bantul membayar sebesar Rp 5.000, tarif tersebut masuk katogori mahal.
Berdasarkan observasi tingginya tarif iuran pada IPAL Margasari masih tidak
sesuai dengan biaya pengeluaran.

Untuk menjadi kondisi ideal keberlanjutan suatu IPAL perlu adanya
pebaikan dari segi ekonomi. Pertama, perlu ada pertemuan diskusi dengan
masyarakat tekait kenaikan biaya iuran untuk menunjang kebutuhan operasional
IPAL. Adanya peninjauan kembali terkait keuangan supaya keuangan pada
IPAL Margasari bisa mendapatkan keuntungan secara ekonomi. Selain itu perlu
adanya penganggaran biaya pengembangan untuk menunjang perbaikan
teknologi pengolahan air limbah.

Aspek Lingkungan

Berdasarkan analisisi tabel 4.9. evaluasi keberlanjutan aspek lingkungan
mendapatkan nilai sebesar 40% yang dikategorikan kedalam status cukup
keberlanjutan. Aspek lingkungan pada penelitian ini merupakan aspek yang
evaluasi paling rendah diantara yang lain. Permasalahan yang terjadi di IPAL
Margasari yaitu dalam 2 tahun masih terdapat beberapa parameter air yang tidak
memenuhi baku mutu, kurangnya usaha 3R dari air dan lumpur hasil olahan IPAL
Margasari dan tidak adanya pengunaan energi lain seperti bioenergi dan panel surya.

Kondisi ideal suatu pengolahan air limbah yaitu air hasil olahan baik
cairan maupun padatan yang di buang harus memenuhi baku mutu yang
ditetapkan. Sehingga pengurus IPAL Margasari perlu untuk selalu mengontrol

kualitas air limbah dan memaksimalkan proses pengolahan air limbah seperti
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waktu aerasi dan kadar klorin pada unit desinfektan. Pada IPAL juga harus
merencanakan pemanfaatan dari hasil olahan IPAL seperti air dan lumpur.
Untuk lumpur bisa dijadikan bioenergi yang bisa nantinya bisa jadi energi
alternative IPAL Margasari.

Aspek Sosial Budaya

Berdasarkan analisisi tabel 4.9. evaluasi keberlanjutan aspek social
mendapatkan nilai sebesar 44.84% yang dikategorikan kedalam status cukup
berkelanjutan. Aspek sosial pada IPAL Margasari termasuk rendah karena
banyak masyarakat yang cenderung tidak peduli dengan kondisi IPAL. Menurut
Yung (2018) peran serta masyarakat berhubungan dengan kemauan masyakat
untuk terlibat aktif dalam pengelolaan air limbah domestik permukiman.
Berdasarkan observasi masyarakat sekitar IPAL Margasari, masyarakat
pengunaan IPAL Margasari tidak berkeinginan untuk berkontribusi dalam
keaktifan kepengurusan IPAL. Selain itu, tingkat kesadaran masyarakat sekitar
IPAL untuk menjaga lingkungan sangat rendah. Banyak yang merasa membuang
limbah ke laut merupakan salah satu yang lebih praktis daripada harus
berlangganan IPAL. Sehingga ada beberapa kasus selama 2 tahun terkahir
terdapat setidaknya ada 30 SR yang ingin berhenti berlanggan IPAL.

Untuk menjadi kondisi ideal keberlanjutan suatu IPAL perlunya ada
pebaikan dari segi sosial. Perlunya untuk pengurus IPAL untuk lebih dekat
dengan masyarakat sekitar IPAL. Pendekatan masyarakat bisa dengan cara
sering melakukan sosialisasi dan sering mengadakan forum forum FGD dengan
masyarakat.

. Aspek Lembaga

Berdasarkan analisisi tabel 4.9. evaluasi keberlanjutan aspek ekonomi
mendapatkan nilai sebesar 98,87% yang dikategorikan kedalam status sangat
berkelanjutan. Tingginya status keberlanjutan aspek lembaga ini tidak lepas dari
kepuasan pelanggan IPAL terhadap kinerja petugas IPAL. Hasil observasi
diketahui bahwa IPAL Margasari terdapat struktur kepengurusan dibawah
PDAM Tirta Manuntung. Walaupun bukan badan pengelola sendiri, masyarakat
pengguna IPAL tidak merasa kesulitan dalam melaporkan pengaduan jika
sewaktu-waktu terdapat masalah yang berkaitan dengan jaringan IPAL.
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E.

Namun terdapat hal yang perlu diperbaiki dari aspek kelembagaan ini
yaitu kurangnya komunikasi antara petugas dengan masyarakat sekitar IPAL.
Hal tersebut bisa dilihat dari banyak masyarakat yang kurang paham dan
mengerti dari pentingnya menjaga lingkungan melalui IPAL. Maka dari itu
petugas IPAL perlu untuk lebih mendekatkan diri kepada masyarakat sekitar,
seperti mengadakan sosialisasi ataupun forum FGD dengan masyarakat sekitar.
Aspek Teknis

Berdasarkan analisisi tabel 4.9. evaluasi keberlanjutan aspek ekonomi
mendapatkan nilai sebesar 62,84% yang dikategorikan kedalam status
berkelanjutan. Permasalahan yang terjadi pada aspek teknis yaitu belum adanya
pengembangan wilayah pelayanan dan dalam 2 tahun terakhir hanya terdapat 5
penambahan pelanggan. Peluasan wilayah dan penambahan pelanggan
merupakan salah satu faktor bahwa pelayanan mengalami peningkatan.
Sehingga jika penambahan pelanggan sedikit masih dikategorikan pelayanan
IPAL Margasari masih belum mengalami peningkatan. Untuk menjadi kondisi
ideal keberlanjutan suatu IPAL perlu adanya pebaikan dari segi teknis yaitu
mengadakan rapat dengan beberapa dinas terkait untuk membantu
memasangkan sambungan rumah bagi masyarakat yang belum terpasang saluran
IPAL. Selain itu, bisa dengan mangadakan sosialisasi ke masyarakat yang belum

memasang IPAL.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengambilan data, dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian
ini maka dapat disimpulkan :

1. Penyusunan intruments pada penelitian ini berupa form wawancara. Untuk
menentukan pertanyaan pada form wawancara disesuaikan dari masing masing
subfaktor keberlanjutan.

2. Berdasarkan hasil evaluasi IPAL Margasari mendapat skor 58,25% yang
dikategorikan dalam status cukup berkelanjutan. IPAL Margasari pada dasar bisa

berkelanjutan namun ada hal yang masih perlu diperbaiki.

5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas adalah
1. Bagi pemangku kepentingan (stakeholder) perlunya tindakan tegas kepada
masyarakat tekait larangan pembuangan limbah ke laut. Supaya seluruh masyarakat
yang belom berlangganan bisa menjadi pelanggan IPAL.
2. Bagi petugas perlunya mendekatkan diri ke masyarakat seperti mengadakan bakti
sosial 2 bulan sekali di daerah sekitar IPAL, Supaya terjalain hubungan baik anatar

masyarakat dnga masyarakt sekitar IPAL.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Instrument Penelitian

KUISIONER UNTUK PETUGAS INSTALASI PENGELOLAAN AIR
LIMBAH (IPAL)

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Selamat pagi/siang/malam Bapak/Ibu/Saudara semua.

Perkenalkan, saya Bagas Hadi Pratomo, Mahasiswa Teknik Lingkungan Universitas
Islam Indonesia (UIl). Saat ini, saya sedang melakukan penelitian tugas akhir dengan
judul "Penilaian Tingkat Keberlanjutan Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik
Margasari Balikpapan " sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

Diharapkan jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan sesuai dengan pendapat dan
kondisi sebenarnya. Karena pendapat, data dan informasi yang Bapak/lbu Saudara
berikan hanya akan digunakan untuk penyelesaian tugas akhir ini dan tidak akan
dipergunakan untuk maksud-maksud lainnya.

Kuisioner dapat diisi dengan memberikan tanda silang pada jawaban yang menurut
Bapak/Ibu/Saudara benar.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara memberikan informasi serta

meluangkan waktunya kami ucapkan terima kasih .

No Pertanyaan Jawaban
1 Nama
2 Jabatan
3 Instansi
4 Nomor HP
5 Pernah  mendapatkan  pelatihan | [] Ya
terkait pengelolaan IPAL ? [] Tidak
[ ] Setiap 3 Bulan Sekali
5 Jika menjawab Ya, pelatihan | [] Setiap 6 Bulan Sekali
diberikan berapa kali ? [ ] Setiap 1 Tahun Sekali
[ ] Sekali
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah terdapat usaha 3R (Reduce,
Reuse, dan Recycle) pada air hasil
pengolahan IPAL ?

[ ] Belum ada pengolahan dan tidak ada
pengolahan

[ ] Belum ada pengolahan dan berencana
pengolahan

[ ] Sudah ada pengolahan tapi masih skala
kecil

[ ] Sudah ada pengolahan tapi belum di
manfaatkan

[ ] Sudah ada pengolahan dan sudah
dimanfaatkan

Apa sumber energi yang digunakan
untuk proses operasional dan
perawatan unit IPAL?

[ ] Listrik

[ 1 Sumber energi lain

Apakah IPAL saat ini menggunakan
sumber energi lainnya seperti panel
surya atau biogas ?

[ ] Tidak ada dan tidak ada rencana

[ ] Tidak ada namun ada rencana kedepan

[ ] Sudah ada rencana tinggal merealisasikan
saja

[ ] Sudah ada namun tidak digunakan

[ ] Sudah ada dan digunakan

10

Apakah terdapat struktur

kepengurusan di IPAL ?

[ ] Tidak ada Pengurus dan tidak ada SK/akte

[ 1 Ada 1 orang pengurus tetapi tidak ada
SK/akte

[ 1 Kepengurusan lengkap tetapi tidak ada
SK/akte

[ 1 Kepengurusan lengkap dan ada SK/akte

11

Bagaimana kondisi fisik setiap unit
IPAL domestik ?

[ 1 Kondisi fisik tidak lengkap dan tidak
berfungsi lagi

[ 1 Kondisi fisik kurang lengkap, hanya
sebagaian yang berfungsi/difungsikan

[ ] Kondisi fisik sebagian besar masih lengkap
dan berfungsi, tetapi tidak terawat

[ 1 Kondisi fisik sebagian besar masih
lengkap, berfungsi, dirawat tidak rutin

[ ] Kondisi fisik sebagian besar masih
lengkap, berfungsi dan dirawat secara
rutin.

12

Apakah dalam 1 tahun terdapat
penambahan pelanggan IPAL ?

] Tidak ada penambahan pelanggan

] Kurang dari 10 pelanggan

] Kurang dari 20 pelanggan

— | [~ [~

] Kurang dari 30 pelanggan
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No Pertanyaan Jawaban
[ ] Tidak ada penambahan dan ada
perencanaan
[ ] Tidak ada penambahan namun ada
perencanaan yang belum terealisasi
13 Apakah dalam 5 tahun terdapat [ ] Ada penambahan hanya satu desa
penambahan cakupan pelayanan Ikelurahan
IPAL ? -
[ ] Ada penambahan hanya kurang dari 5 desa
/kelurahan
[ 1 Ada penambahan dan lebih 5 desa
/kelurahan
14 Apakah terdapat perawatan | [ ] Tidak ada perawatan
teknologi secara rutin ? [ 1 Ada perawatan
15 Jika ada, berapa kali perawatan

dilakukan ?
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KUISIONER UNTUK MASYARAKAT SEKITAR INSTALASI
PENGELOLAAN AIR LIMBAH (IPAL)

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Selamat pagi/siang/malam Bapak/Ibu/Saudara semua.

Perkenalkan, saya Bagas Hadi Pratomo, Mahasiswa Teknik Lingkungan Universitas

Islam Indonesia (UII). Saat ini, saya sedang melakukan penelitian tugas akhir dengan

judul "Penilaian Tingkat Keberlanjutan Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik

Margasari Balikpapan " sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

Diharapkan jawaban yang Bapak/lbu/Saudara berikan sesuai dengan pendapat dan

kondisi sebenarnya. Karena pendapat, data dan informasi yang Bapak/Ibu Saudara

berikan hanya akan digunakan untuk penyelesaian tugas akhir ini dan tidak akan

dipergunakan untuk maksud-maksud lainnya.

Kuisioner dapat diisi dengan memberikan tanda silang pada jawaban yang menurut

Bapak/Ibu/Saudara benar.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/lbu/Saudara memberikan informasi serta

meluangkan waktunya kami ucapkan terima kasih .

No Pertanyaan Jawaban
1 Nama
2 Alamat
3 Lama Tinggal
4 Umur
5 Pekerjaan
6 Nomor HP
; Jumlah anggota keluarga dalam 1
rumah
8 Apakah apakah anda berlangganan | [ ] Berlangganan
pengolahan air limbah (IPAL)? [ ] Tidak berlangganan
[ 1 Agar kualitas air sumur baik
[ ] Tidak punya lahan/sempit untuk buat
Apakah  Bapak/lbu  memahami septictank
9 fungsi dari pengolahan air limbah ? ( | [ ] Ikut tetangga agar kompak
jawaban bisa diisi lebih dari 1) [ ] Terpaksa agar dinalai baik secara sosial
[ 1 Agar lingkungan sehat dan tidak tercemar
limbah
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No Pertanyaan Jawaban
[ ] Sangat tidak perlu
Menurut Bapak/Ibu, apakah perlu | [ ] Kurang perlu
10 ada iuran untuk  membayar | [ ] Cukup perlu
pengolahan air limbah ? [1Perlu
[ ] Sangat perlu
11 Berapa besaran iuran pengolahan air
limbah perbulan (Rp) ?
[ ] Sangat mahal
Bagaimana pendapat Bapak/lbu | [ ] Mahal
12 tentang  besaran  nilai  iuran | [ ] Sedang
pengolahan air limbah tersebut ? [ ] Murah
[ ] Sangat murah
Menurut Bapak/Ibu apakah iuran | [ ] Tidak cukup
13 yang dibayarkan cukup untuk | [ ] Kurang cukup
operasional dan perawatan | [ ] Cukup
pengolahan air limbah ? [ 1 Sangat cukup
L | angat tidak setuju
[1S idak '
Apakah Bapak/Ibu setuju bila terjadi -
. — [ ] Kurang setuju
14 kenaikan iuran untuk pengembangan [ Setuju
L 5
pengolahan air limbah 7 [ ] Sangat setuju
Apakah terdapat keluhan seperti bau | [ ] Bau busuk setiap hari
15 busuk di sekitar pengolahan air | [ ] Bau busuk sesekali
limbah ? [ ] Tidak ada bau
16 Apakah ada keluhan lain ?
[ ] Saya tidak terlibat dan tidak peduli
[ ] Saya tidak terlibat di karena saya punya
pekerjaan lain
Apgkdh Egpaldibu termastly dgigin [ ] Saya tidak terlibat tetapi saya akan suka
17 kepengurusan (Pengelola) I b i dil butuhk
engolahan air limbah ? [ea mem an_tu Jika di butuhkan .
P [ ] Saya terlibat di pengurusan akan tetapi
saya kurang aktif
[ ] Saya aktif di pengurusan
Bagaimana pendapat Bapak/lbu H .SI.?SSEt tlljgzk puas
mengenai tingkat kepuasan dengan P
18 LS [ ] Cukup puas
kinerja pengurus dalam pengelolaan [1Puas

pengolahan air limbah saat ini ?

[ ] Sangat puas
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No Pertanyaan Jawaban
Bagaimana pendapat Bapak/lbu H 'SI'?SS? tlljggk puas
mengenai tingkat kepuasan dengan P

19 .| [ ] Cukup puas
terhadap pelayanan pengolahan air
) [ ] Puas
limbah ?

[ ] Sangat puas
[ ] Tidak ada tanggapan
Apabila terdapat permasalahan, | [ ] Ada tanggapan tetapi tidak menyelesaikan
20 bagaimana respon pengurus atau masalah

pengelola pengolahan air limbah ?

[ 1 Menyelesaikan masalah namun lamban

[ 1 Menyelesaikan masalah dengan cepat
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Lampiran 2. Perhitungan Tingkat Keberlanjutan IPAL Margasari

Rating Scale Jumlah Indek | Indeks | Indeks
No Aspek Faktor Sub-faktor R ‘]llj\lrn:h Nilai I?(ge)k Faktor | Aspek | Total
1 2 | 31415 Maks ° (%) (%) | (%)
Keberacgangditin 0 | 0 | 9 |14|8| 31 | 123 | 155 |79.35
luran masyarakat 69.35
Keterjangkauan iuran 0 7 18| 6 |0 31 92 155 | 59.35
. Kesuaian iuran dengan
1 Ekonom ) . 44.68
' . biaya operasional dan 1 0 0 00 1 1 5 20.00
Biaya .
4 pemeliharaan 20.00
Operasional Keberadaan biaya
Y 1] 0 ]oflofo] 1 1 5 | 20.00
pengembangan
_ PenaaFan Baku Mutu 0 0 1 0 lo 1 3 5 60.00
Teknologi Lingkungan £0.00
engolahan Usaha 3R Terhada '
2 | Lingkungan | "0 SHieent AL T | O 0 |10 0ol 1 | 3 5 | 60.00 4000 | 5855
Enerai Penggunaan Energi 7 0 0 0 |0 7 7 35 20.00 20.00
g Sumberenergilain | 7 | 0 | 0 | 0 |0 7 7 35 2000
Kondisi Pe”}ljgg;?ﬁgf[ka” 0 | o |31]|0 0| 31 | 9 | 155 | 60
3 Sosial sosisal sekitar Keinginan masvarakat 44.84 | 44.84
IPAL g y 18 | 11 | 2 | 0 | 0| 31 | 46 | 155 |29.68
dalam merawat SR
Kepengelolaan Kebe;ae(:]agaer: Oslt ;uktur 0 0 0 0 |7 7 35 35 100 99.03
4 | Lembaga IPAL KinerjaPengelola | 0 | 0 | 0 | 3 |28| 31 | 152 | 155 |98.06 98.87
Kepuasan Pengguna 0 0 1 2 28| 31 151 155 | 97.42 | 98.71
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Rating Scale Jumlah Indek | Indeks
No Aspek Faktor Sub-faktor R Jllj\mlqh Nilai In((;ek Faktor | Aspek
2 | 3] als 8l vaks | O | o) |
Kepuasan Tanggap menghadapi
Penggunaan pengaduan 0 0| 0 [31] 31 155 155 100
Kinerja unit o lo|ol7]| 7 35 | 35 | 100
Desain dan pengolahan
penerapan ngﬁargbagﬁn 1 0 00 1 1 5 20
infrastruktur 99 23.55
5 Teknis distribusi Cakupan Pelayanan 1 0 0|0 1 1 5 20 62.84
Permasalahn teknis
Kinerja IPAL 0 11 | 18 | 2 31 115 155 | 74.19
Perawatan Perawatan secara 0 ol o7 7 35 35 100 100
Teknologi berulang

Indeks
Total
(%)
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Lampiran 3. Struktur Organisasi IPAL
- 'RUKTUR ORGANISASI PDAM KOTA BALIKPAPAN

Lampiran | Keputusan Direksi PDAM (¢ .o Paliknznan

Nomor : 18 Tahun 2019
Tanggal : 30 April
Tentang : Struktur Organisasi dan Tata Kerja PDAM Kota Balikpapan

DIRERTURITTANTA

4{ JABATAN FUNGSIONAL |

I ‘ DIREKTYU R Uy 'M l
suB SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BABIAN SUB BALIAN
BAGIAN PELAYANAN H  SUMBERAR H  PENELITIAN H  PERALATAN MANAJEMEN H  PEMASARAN H  SEXRETARIAT  [H  AXUNTANS! H  ADMIRISTRASI
PAL | PERPIPAAN PENGEMBANGAN DISTRIBUSI RESIKD KEPECAVAIAN
suB SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BABIAN SUB BAGIAN swaswn ||| swoow ||| SBocw
BAGUN L] PELAYANAN NON H  peaaTn || PENGENDAUN |4 PENGALRANE AUDITOR PENBACA  |H punaH TANGGA il PENGEHBAIGAN
IPLT PERPIPAAN PRODUKS! KEHILANGAN AIR JARINGAN METER KEPEGAV/AIAN
suggAGIN |||  SuB %a uusg SUB BAGIAN SUB BATIAY
PENGOLAHAN mﬁ mmmu CUSTD PERGUDANGAN K3
BAGIAN
PENAGIHAN
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM ¥TITA EALIK-APAN

MENYETUJUI :
DEWAN PENEAWASM KOTA BALIKPAPAN DIREKTUR UTAMA

SAYID MN. FAD
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Lampiran 4. Laporan Analisis Air Limbah

- PERUSAHAAN UMUM DAERAH
TIRTA MANUNTUNG BALIKPAPAN

LAPORAN ANALISA AIR LIMBAI
No 1 0189/1421002Re- 111720221,

Norna Pebangsn | Haghan Alf Limheh, $ub Dagin IPAL

Tanggal Pengambilan 2 17 Februard 2022
Tanggal Pengujian £ 17+ 24 Febevari 2022 Metode Sampling  AN1 644 99 2008 (Pengarmirinn contoh a4 linbuh)
Jenis sample * Al Limhah Ponugn Sampling M RikIM & 3P Wibowo
Lekasi . IPAL-Kehurahan Margasari
KADAR
No. PARAMETER sroan | semacar | MAXIMUM o:r'r'::rr METODE ACUAN
LIMBAH **%)
L |FISINA: | P — e >
3 SU‘UMA e .' = i‘ o =) ) =2 IJ,, SNIOA-49R9 212008
Subu Alr _‘T-; S 78 eere | 0| ———
Zamelaysng (TSS) )| mel |- o ' " SNI06-6989.27-2008
N e 1 I i 3 e
" | Derajot keasaman (pll) vl - - W APHA. Bl 17 4201 74300:40)
[zt Ovgani (schogai kMO0 | mel KMo, | - 3| SNI066989.222000
[ Mhinysk Dn Lemak ol mel | - s Qs | sNiess-10-2011
~|Keb Oksigen Biokimia (BODy) )| m i) i, ) - T APHAZF o017 (2008)
~[Keb Oksigen Kimia (COD) __ *)| mgl | O o | | sNew. 732000
~—famonea | |
" [Nisrit (scbagai NO-N) ol met | _wNoy | - 02 w.zr‘momgsgu_n_ogﬁ
[ Ammonia (schagai NH,N) 9| mel | N, | 10 02| SNK066989.30.2005
111, [BAKTERIOLOG! : == A (TS e e ad
Total Coliform | hooml T Geeiew | TS0 | AMANeonenn
V. | Debit — [org/han . 100 90
Hasil pengujian hanya menggambark keadaan sample pada saat dilakukan sampling.
Catatan :
HnaluwlthldnImMuhmpanALMpu;wmmdnlﬂMWmhun#mdnunﬂu.
Lakul perb yang diperluk mddeuuprmm.dnhrund-
-h-hlﬂm'fﬁmmmmwow) Nilai yang tertera adalah nilai MDL.
- Hasil Uji Kualitas Air ini tidak bolch digar tanpa persetujuan tertulis dari Laboratorium den Lingkungan PTM Balikpapan.
¥ Untuk p yang p iannya langs 1g dilakukan dilokasi (insit).
*) Untuk p yang telah terakredi
+%) Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Keh Republik Indonesia Nomor : P.68/Menlhk-Setjen/2016 tentang baku mutu Air Limbah
Domestik.
UMMWKWMIAIMH&MMCM(IC)MM
T
-4 om
Zat Padst Terlarut (TDS) 3370 mgll
Jumish Zat Padat (TS) 3378 mgll
Klorida 2256 mgl
Balikpapan, 24 Februari 2022
Dibuat Oleh :
Kasubag dan Lingkungan ,,
PTMBPP-IR-LIT.LAB/03-18
GRAHA TIRTA
J1 Rubus Rabayy | Kehurhan Sepingpan, Selatan, Thowr
Telp. (0542) 7218801 - 7218832, Fux (0542) 7218863
Lmad_benas S Tamanunten 0 18 Mgyl wew ol
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PERUSAHAAN UMUM DAERAH
TIRTA MANUNTUNG BALIKPAPAN

LAPORAN ANALISA AIR LIMBAH
No: 0118/1421002/8c-1/11/2022-L,

Tanggal Pengambilan ; 02 Februari 2022 Nams Felanggan Bagsn Air Limhsh, Seb Bagian IPAL
Tanggal Pengujian + 02 - 09 Februari 2022 Mesode Sampling ST 6858 59 2008 (Pengambilan contoh ai lesbeh)
: Air Limboh Petugas Sumpling M Risks M A S 1 Wibowo
+ IPAL-Kclurahan Margasari.
DAR | jrASIL ANALISA : ;
saran M“Mlm porcemmmeee—{ DE Al Y
e A X
vol ¢ | S - (- T SNI06-4919 212008 =)
) I [ T R R ey
Y| met. T =S I L
) I N T I N T ATA B 2 200N
mgll | KMnO, | . ] I SNI-06.6989.22.2004
| mel | - s A | T sniesss-lo2011
9 mr | O | 30} I _AMA 017 (2108)
9| met | O I . I 105 A——
N N 0 N N W A2 o 2017 (USONOLD)
9| mgr | NH [ 10 . A _ SNI-066989.302005
7100 mi e | V600107 | Amwareonmmn |
U - 90

KETERANGAN:
Hasil pengujian hanya menggar bark kuhnwwkpldls-ldhkulnmlin;

Catatan :
-H-ilmﬂnlawhuldmbusknk:Wal?&leﬁhmwwmthmmw&
akan melakukan tindakan perbaikkan yang periuk; mnidupnp-mmdﬂwnnh.

-Nil-'builnlh'<‘pd-mmnjimsanda¢-0md).ﬂihi)nmmnudnﬂdMDL
-HnilUjiKudilnAirWﬂﬂ:boleh’, dakan tanpa p juan tertulis dari Lab jum dan Lingkungan PTM Balikpapan.

v Untuk p vang pengujiannys langsung dilsiaukan dilokasi (jnsitu).
n)lmmmmw.

*9) Peraturan Menteri Lingkung Hidup dan Keh Republik Ind 'ler.GM-SMIsmmmAi:m
Domestik.

MWMMA&LMM&NMICWGC)ﬁW

Zat Padat Terlant (TDS) . 18130 mgl
Jumish Zat Padat (TS) . 18181 mgl
Klorids . 1200 mgl

Balikpapan, 09 Februari 2022

Dibuat Oleh :

Kasubag jum dan Lingkungan 4,
PTMBPP-IR-LIT.LABD3-18
GRAHA TIRTA
1. Rubesi Rahayu | Kehershan Scp Selatan, Kalmantan Timer

Telp (0542) T2188D1 - 7218832, Fax (0542) 7218863
Ll human@rrtamanystung <o i hogl/ s tamanuntent 0 ¢
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PERUSAHAAN UMUM DAERAH
TIRTA MANUNTUNG BALIKPAPAN

LAPORAN ANALISA AIR LIMBAI
No 1 0126/1421002/8¢-171172022-L,

Nama Pebingamn  Nagion Aw Lambah, $oh Hagpen [PAL

Tanggal Pengambilan + 03 Februari 2022
Tanggal Pengujian £ 00« 10 Februari 2022 Ml Sanpling SN A48 $9 2008 (Pengaoban comtoh o hnkh)
Jenis sample ¢ Al Limbah Petugns Sampling M RAIM A S P Wihowo
Lokasi + IPAL-Kelurahan Margasari
KADAR IPAL
Ne. PARAMETER atuas | semacat | MAXIMUM | oo e METODE ACUAN
LIMBAH ***)
L [FISINA: ) ==
Subw Udars — 39 ek (e SNI06-499 232008
B SG‘II"AIF_N_"“_ ") 7_'-(.' 1 l‘-*lil'(' ‘1.‘ e
“rmmenyg (159 )| mel R i o | SNioe#98921-2008
T T T ) ) = e e
rajat k . . 6090 T8 | A s 0tesdoieso i)
mel | KMoO, | == | SNI066989222004
mell . (35 “asm | SNI69s9-10-2011 =1
“mel | O; 30 T | AmanTe0n sa08)
ml | O 00 R T SN16989.73-2009
“wt | wor | - ] @& APHALYe6 2017 4S0ONOZB)
mglL NH, 0 | <0007 | "~ SNI06,6989.30.2008
7100 ml | N o0 S0 | A emieRn
_|Uorghar e 00 90 e
sample pada saat dilakukan sampling.
Catatan :
- Hasil sampling terscbat di tembuskan ke Bagian IPAL terhadap penguji dilakukan Laboratorium dan Lingkungan dan Bagian IPAL
MMWM,«‘WMWM)NHwW.
-N‘Hh-il-ﬂh'fﬂamnujimmwomollNildmmddlhnﬂdMDL
tertulis dari Laboratorium dan Lingkungan PTM Balikpapan.

-MWWMHWWGMWMm
¥ Untuk p yang penguji gsung dilakukan dilokasi (insitu).

*) Untuk parameter yang telah terakreditasi

)P Menteri Lingk Hidup dan Keh : M:P.M-Sqimﬂl)mmbdumnm

MWWA&MWMWCM(IC)MM

Tnd

Republ

: B pyem
Zat Padat Terlanut (TDS) g 5.772 mgll
Jumlah Zat Padat (TS) 5.778 mg/L
Klorida 3.604 mgll
Balikpapan, 10 Februari 2022
Dibuat Oleh :
Kasubag dan Lingkungan 4
W
PTMBPP-IR-LIT.LAB/03-18
GRAHA TIRTA
11, Rubuul Rubayw | Kelaras Selstan, Tiewar
Telp (0542) 7218431 - 7218832, Fax (0342) 7218863
Eml bumas® ctan aountung 2,18 bty www trtamanuntung 0 ¥
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Lampiran 5. Peta Perencanaan Pelayanan IPAL Margasari

56



Lampiran 6. Peta Pelayanan IPAL Margasari
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Lampiran 6. Dokumentasi IPAL Margasari

5

engecekan air limbah harian

Kondisi Perumahan di sekitar IPAL
Mar; aari '

Lokasi pebangan effluent ke badan air Analisis air limbah bulanan
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